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KEEFEKTIFAN STRATEGI BRAINWRITING  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN  
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 NGAGLIK 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan kemampuan 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting, dan (2) 
keefektifan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan 
rancangan pretest-posttest control group design.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.  Penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sampling atau penentuan sampel populasi 
dengan cara acak.  Dari teknik simple random sampling ini kemudian diperoleh 
dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas XB dan XC dengan jumlah siswa 
sebanyak 60 siswa.  Kelas XB sebagai kelompok eksperimen dan kelas XC 
sebagai kelompok kontrol.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes 
yaitu pretes dan postes menulis cerpen.  Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
adalah tes menulis cerpen.  Uji validitas instrumen dilakukan dengan 
berkonsultasi dengan ahli (expert judgment).  Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.  Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik uji-t dengan memperhatikan syarat normalitas dan homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis 
cerpen antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
brainwriting dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi brainwriting.  Perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan hasil 
analisis uji-t data postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan nilai thitung adalah 2,190 dengan df 58 pada taraf 
signifikansi 5% dan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,0105.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 2,190 > ttabel: 
2,0105) yang berarti terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dibuktikan bahwa strategi brainwriting ini efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari, seorang manusia tidak bisa lepas dari 
kegiatan berbahasa, baik itu bahasa tulis yang meliputi kegiatan menulis dan 
membaca, maupun bahasa lisan yang meliputi kegiatan berbicara dan menyimak.  
Kegiatan berbahasa ini digunakan seorang manusia sebagai sarana untuk dapat 
berkomunikasi serta berinteraksi dengan orang lain.  Melalui penggunaan bahasa, 
seseorang dapat menyampaikan perasaan, ide, gagasan, serta pemikirannya 
tentang berbagai hal.  Dalam kegiatan berbahasa terdapat empat komponen 
penting, antara lain keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis.   
Keterampilan menulis juga menjadi salah satu keterampilan berbahasa 
yang penting untuk dapat dikuasai seseorang. Menurut Tarigan (1985: 3-4), 
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.  
Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan menulis memang sangat dibutuhkan.  
Selain untuk berkomunikasi secara tidak langsung, menulis juga berguna untuk 
mencatat suatu informasi, merekam suatu peristiwa, melaporkan kejadian, dan 
lain-lain.  Suparno (dalam Jauhari, 2013: 15) juga memaparkan beberapa manfaat 
menulis yakni sebagai peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif dan 
kreativitas, penumbuhan keberanian, dan pendorong kemauan dan kemampuan 
mengumpulkan informasi.  
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Oleh karena itu, menulis memiliki peranan yang sangat penting khususnya 
dalam dunia pendidikan.  Menulis memiliki fungsi utama sebagai sarana untuk 
belajar.  Siswa dapat mengungkapkan dan memunculkan ide serta pikirannya 
dalam bentuk tulisan sehingga secara tidak langsung akan melatih kemampuan 
berpikir siswa.  Sehubungan dengan hal tersebut, Morsey (dalam Tarigan, 1985:4) 
juga mengatakan bahwa menulis dipergunakan orang terpelajar untuk mencatat 
atau merekam, melaporkan atau memberitahukan, meyakinkan, serta 
mempengaruhi.  Mengingat pentingnya keterampilan menulis, maka kegiatan 
menulis sudah menjadi salah satu keterampilan yang wajib dikuasai siswa di 
sekolah.   
Sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diberi pelajaran yang menekankan empat 
keterampilan berbahasa, salah satunya adalah keterampilan menulis.  Dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA semester dua  khususnya untuk 
keterampilan menulis, salah satu teks yang dipelajari adalah cerpen.  Cerpen 
merupakan salah satu jenis prosa fiksi.  Sesuai dengan namanya, cerpen 
merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian pembacanya karena isi 
cerita yang pendek dan tidak berbelit-belit.  Seperti yang diungkapkan oleh 
Sumardjo (1997: 184), bahwa cerpen adalah fiksi pendek yang selesai dibaca 
dalam “sekali duduk”.  
Menulis cerpen seharusnya menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan 
karena pada dasarnya bercerita merupakan kodrat semua orang.  Menurut Asura 
(2005: 41), ketika seseorang memasuki usia sekolah, keinginan untuk bercerita 
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semakin besar karena pengalaman yang diperoleh pun semakin banyak.  
Sayangnya bakat alami tersebut tidak pada semua orang terasah, akibatnya ada 
sebagian orang yang bisa menyusun cerita dan ada pula yang tidak.  Padahal pada 
dasarnya semua orang bisa menyusun cerita, mengingat semua orang semakin 
dewasa semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang bisa diceritakan.   
Maka dari itu, pembelajaran menulis cerpen terkadang kurang diminati 
siswa.  Dalam hal ini peran seorang guru sangatlah penting, guru harus mampu 
menjadi fasilitator yang baik bagi siswa.  Perlu adanya kerjasama antara guru dan 
siswa agar pembelajaran menulis cerpen terlaksana dengan baik.  Selain itu, cara 
mengajar guru juga sangat berpengaruh dalam terlaksananya pembelajaran 
menulis cerpen yang efektif.  Hal ini dilakukan agar tidak cepat menimbulkan 
kejenuhan pada diri siswa saat belajar sehingga akan berpengaruh pada hasil 
capaian belajar siswa.   
Oleh karena itu, perlu digunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat 
menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk membuat siswa lebih aktif, kreatif, 
dan inovatif  sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton.  Meskipun begitu, 
guru juga harus selektif dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat karena 
strategi pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan materi tertentu belum tentu 
efektif untuk mengajar materi yang lainnya.  Oleh karena itu, guru harus mampu 
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan agar tujuan pembelajaran tercapai. 
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Adapun strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
menulis cerpen adalah strategi brainwriting.  Strategi brainwriting merupakan 
salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis.  Strategi ini mampu membantu siswa dalam 
mengembangkan ide maupun topik ke dalam bentuk teks pendek.  Strategi ini 
juga mampu mendorong siswa yang pendiam atau kurang percaya diri dalam 
mengungkapkan ide-idenya secara lisan untuk dapat berbagi ide-ide dengan siswa 
lain dalam bentuk tulisan.  Dengan menggunakan strategi ini, siswa dapat 
memberikan masukan dalam bentuk tulisan terhadap ide-ide dari siswa lainnya 
dalam kelompok.  
Strategi brainwriting ini merupakan strategi yang sudah lama ada dan 
digunakan dalam pembelajaran menulis.  Namun, dalam pembelajaran menulis 
cerpen khususnya pada pembelajaran di SMA memang perlu dilakukan uji coba 
untuk mengetahui keefektifannya.  Strategi brainwriting ini cocok dalam 
pembelajaran menulis cerpen karena siswa akan lebih mudah memunculkan ide 
serta mengembangkannya dalam bentuk tulisan jika siswa mendapat masukan dari 
siswa lainnya, entah berupa ide tambahan maupun perbaikan.  Berdasarkan 
beberapa alasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
menguji keefektifan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan di latar belakang penelitian, peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah yang terkait dengan unsur-unsur dari sistem 
pembelajaran sebagai berikut. 
1. Terkait dengan pembelajaran yang menyangkut guru dan siswa, di mana 
masalah yang muncul adalah disaat para siswa berpikir bahwa belajar bahasa 
Indonesia terutama menulis atau mengarang sebuah cerita adalah kegiatan 
yang membosankan.  Selain itu, cara mengajar guru yang monoton dan 
kurang bervariasi juga menyebabkan antusias siswa dalam mengikuti 
pelajaran sangat rendah. 
2. Terkait dengan proses pembelajaran, masalah yang sering muncul adalah saat 
berlangsungnya proses pembelajaran suasana kelas menjadi ramai sehingga 
membuat siswa kehilangan konsentrasi dalam belajar. 
3. Terkait dengan strategi, masalah yang muncul adalah tidak adanya strategi 
pembelajaran menulis yang digunakan di kelas sehingga pembelajaran selalu 
terkesan monoton.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah.  Oleh karena itu, penelitian ini 
hanya difokuskan  pada dua hal, yaitu sebagai berikut. 
1. Ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
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menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
2. Keefektifan penggunaan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Ngaglik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting? 
2. Apakah penggunaan strategi brainwriting efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian tentang keefektifan strategi brainwriting 
dalam pembelajaran menulis cerpen ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
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2. Menguji keefektifan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi para siswa, manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman baru bagi siswa dalam belajar bahasa Indonesia, terutama dalam 
belajar menulis sebuah cerpen.   Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran serta  dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
belajar menulis cerpen. 
2. Bagi  guru, manfaat penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif   
strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.  Selain 
itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menginspirasi dan 
memotivasi para guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 
strategi maupun media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk 
mengajar terutama dalam mengajar pelajaran bahasa Indonesia. 
3. Bagi peneliti, manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pengalaman terutama selama menguji keefektifan 







G. Batasan Istilah 
Istilah-istilah yang didefinisikan secara operasional dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Strategi brainwriting adalah salah satu strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam kelompok kecil untuk meningkatkan keterampilan 
menulis.  Strategi ini mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide 
maupun topik ke dalam bentuk teks pendek serta mendorong siswa untuk 
dapat berbagi ide-ide dengan siswa lain dalam bentuk tulisan.   
2. Cerpen adalah sebuah jenis prosa fiksi yang bentuknya pendek yang habis 
dibaca dalam sekali duduk.   Sebuah cerpen memiliki jalan cerita yang 
lebih padat, hal ini bertujuan agar apa yang hendak dikemukakan sampai 
pada pembaca secara tajam.  Cerpen juga akan dianggap utuh apabila 
terbangun atas unsur instrinsik yang terdiri dari tokoh, alur, latar, judul, 





A. Deskripsi Teori 
1. Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menurut Tarigan (1986: 3-4), menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain.  Pendapat lain menurut Jauhari 
(2013: 24), menulis adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan 
pengetahuan seseorang yang diwujudkan dalam lambang-lambang fonem 
yang telah disepakati bersama.  Dengan kata lain, menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan baik gagasan, ide, pikiran, pengetahuan, maupun 
informasi secara tertulis kepada pihak lain.   
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan salah 
satu keterampilan yang paling kompleks.  Menulis merupakan suatu proses 
yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara bertahap.  
Keterampilan menulis ini tidak datang dengan sendirinya, ia menuntut latihan 
yang cukup dan teratur serta pendidikan yang terprogram.  Belajar menulis 
sama halnya dengan belajar keterampilan lainnya yang keberhasilannya 
ditentukan oleh intensitas berlatih.   
Sama seperti keterampilan berbahasa lainnya, menulis merupakan 
suatu proses perkembangan.  Menulis menuntut pengalaman, waktu, 
kesempatan, latihan, serta keterampilan-keterampilan khusus.  Menulis juga 
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menuntut gagasan-gagasan tersusun secara logis, diekspresikan dengan jelas, 
dan ditata secara menarik.  Untuk mendapatkan ide, gagasan, dan 
pengetahuan tersebut, maka seseorang perlu berusaha dengan cara menyimak 
dan membaca.  Oleh karena itu, keterampilan berbahasa yang mencakup 
menulis, menyimak, membaca, dan berbicara mempunyai keterkaitan sangat 
erat atau saling memengaruhi.   
Keterampilan menulis memang perlu dipelajari secara khusus.  
Menurut Jauhari (2013: 24), seorang penulis harus menguasai ejaan, terampil 
dalam memilih kata yang tepat (diksi), terampil membuat kalimat efektif dan 
efisien, terampil menggunakan tanda baca, terampil membentuk paragraf, 
serta terampil mengembangkan topik karangan.  Hal ini bertujuan agar dalam 
menulis seseorang dapat menyusun ide dan gagasannya secara sistematis dan 
setiap tulisan yang ditulis oleh penulis dapat tersampaikan dan dipahami oleh 
pembaca.  
Selain itu, seorang penulis harus dapat menentukan bidang 
spesialisasinya, misalnya dalam masalah ekonomi, politik, agama, bahasa, 
dan lain-lain.  Penulis juga harus menjadi “kutu buku”, yakni banyak 
membaca buku, majalah, koran, kamus, dan sebagainya untuk memperluas 
wawasannya.  Penulis harus kreatif dan berinteligensi memadai, yakni 
mampu berpikir divergen (menyebar melawan arus kebiasaan) dan konvergen 
(memuat).  Penulis harus memiliki kemauan bahkan ambisi untuk terus 
menulis hingga menjadi penulis andal dan produktif, serta penulis harus 
11 
 
memaksakan dirinya untuk dapat menulis setiap hari (Romli dalam Jauhari, 
2013: 24-25). 
 
b. Proses Menulis 
Menulis merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi 
gagasan, ide, maupun informasi.  Beberapa orang ada yang membutuhkan 
waktu yang lama bahkan melakukan koreksi berkali-kali dalam membuat 
sebuah tulisan.  Namun, ada juga beberapa orang yang dapat membuat tulisan 
yang baik secara spontan.  Pada dasarnya terdapat lima tahap proses kreatif 
menulis menurut Sumardjo (2007: 75-78). 
Pertama, tahap persiapan.  Dalam tahap ini penulis telah menyadari 
apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan menuliskannya.  Kedua, tahap 
inkubasi.  Pada tahap ini gagasan yang telah muncul disimpan dan dipikirkan 
matang-matang, setelah itu ditunggu waktu yang tepat untuk menuliskannya.  
Ketiga, saat inspirasi.  Pada tahap ini, gagasan yang sebelumnya telah 
disimpan menemukan bentuknya yang ideal.  Gagasan dan bentuk ungkapnya 
telah jelas dan padu kemudian ada desakan kuat untuk segera menulisnya  
Keempat, tahap penulisan.  Tahap ini adalah tahap yang tepat untuk 
menuangkan hasil inkubasi yang selama ini telah disimpan dan dipikirkan 
matang-matang.  Penulis dapat menuangkan semua gagasannya yang baik 
maupun yang kurang baik tanpa sisa dalam bentuk tulisan yang direncanakan.   
Kelima, adalah tahap revisi.  Setelah selesai menuliskan semua 
gagasan dalam bentuk tulisan, penulis dapat membaca kembali hasil tulisan 
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kasar yang telah dibuat sebelumnya.  Pada tahap ini, penulis dapat memeriksa 
dan menilai hasil tulisan tersebut berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang 
dimiliki.  Tulisan tersebut dapat dikurangi apabila dirasa tidak perlu, 
ditambah apabila ada yang perlu ditambahkan, atau dipindahkan apabila 
letaknya kurang tepat sehingga bentuk tulisan terakhir dirasa telah mendekati 
bentuk ideal.  Jika tulisan dirasa sudah mantap, penulis dapat meminta orang 
lain untuk membacanya dan meminta saran maupun kritik untuk bahan 
penilaian. 
Adapun pendapat kedua menurut Akhadiah, dkk (1988:2-5), 
memaparkan beberapa tahap  kegiatan menulis, yaitu sebagai berikut.  
Pertama, tahap prapenulisan.  Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau 
persiapan menulis dan mencakup beberapa langkah kegiatan, yaitu 
menentukan topik, membatasi topik, menentukan tujuan penulisan, 
menentukan bahan atau materi penulisan, dan yang terakhir menyusun 
kerangka karangan. Kedua, tahap penulisan.  Pada tahap ini penulis 
mengembangkan gagasan atau butir topik yang telah disusun dalam kerangka 
karangan menjadi suatu karangan yang utuh.  Dalam hal ini penulis harus 
menguasai kata-kata yang akan mendukung gagasan.  Ini berarti penulis harus 
mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami 
pembaca dengan tepat pula. 
Ketiga, tahap revisi.  Pada tahap ini, tulisan yang sudah selesai perlu 
dibaca kembali.  Mungkin tulisan perlu diperbaiki, dikurangi, atau kalau perlu 
diperluas.  Biasanya penulis harus meneliti secara menyeluruh mengenai 
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logika, sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, 
pengetikan catatan kaki, dan daftar pustaka, dan sebagainya.  Dari dua 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah proses menulis terdiri dari 
tahap prapenulisan (persiapan, inkubasi, inspirasi), tahap penulisan, dan tahap 
revisi. 
 
c. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan baik gagasan, 
ide, maupun informasi secara tertulis kepada pihak lain.  Oleh karena itu, 
tulisan harus memperhatikan komponen-komponen tertentu agar dapat 
dikatakan sebagai tulisan yang baik.  Berikut ini adalah ciri-ciri tulisan yang 
baik menurut Enre (1988:8-11).  Pertama, bermakna.  Tulisan yang baik 
harus mampu menyatakan sesuatu yang mempunyai makna bagi seseorang 
dan memberikan bukti terhadap apa yang dikatakan.  Kedua, jelas.  Sebuah 
tulisan dapat disebut jelas jika pembaca yang kepadanya tulisan itu ditujukan 
dapat membacanya dengan kecepatan yang tetap dan menangkap maknanya 
sesudah itu berusaha dengan cara yang wajar.   
Ketiga, padu dan utuh.  Sebuah tulisan dikatakan padu dan utuh jika 
pembaca dapat mengikutinya dengan mudah karena ia diorganisasikan 
dengan jelas menurut suatu perencanaan dank arena bahagian-bahagiannya 
dihubungkan satu dengan yang lain, baik dengan perantaraan pola yang 
mendasarinya atau dengan kata atau frase penghubung.  Keempat, ekonomis.  
Penulis yang baik tidak akan membiarkan waktu pembaca hilang dengan sia-
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sia sehingga ia akan membuang semua kata yang berlebihan dari tulisannya.  
Seorang penulis yang ingin memikat perhatian pembacanya harus berusaha 
terus untuk menjaga agar karangannya padat dan lurus ke depan.  Ia perlu 
dengan bersungguh-sungguh mengurangi kata-kata berlebihan jika tujuan 
utamanya member informasi. 
Kelima, mengikuti kaidah gramatika.  Tulisan yang baik harus selalu 
mengikuti kaidah gramatika.  Hal ini memiliki maksud bahwa dengan tulisan 
yang mematuhi kaidah gramatika di sini biasa juga disebut tulisan yang 
menggunakan bahasa yang baku, yaitu bahasa yang dipakai oleh kebanyakan 
anggota masyarakat yang berpendidikan dan mengharapkan orang lain juga 
menggunakannya dalam komunikasi formal atau informal, khususnya yang 
dalam bentuk tulisan. 
Adapun pendapat lain menurut Tarigan (1985: 6-7), bahwa ciri-ciri 
tulisan yang baik adalah sebagai berikut.  Pertama, tulisan yang baik 
mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada yang serasi.  
Kedua, tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun 
bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.  Ketiga, 
tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan 
jelas dan tidak samar-samar, seperti memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, 
dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan.  
Dengan demikian, pembaca akan mudah untuk memahami makna yang 
tersurat dan tersirat dalam tulisan tersebut. 
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Keempat, tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk 
menulis secara meyakinkan; dapat menarik minat para pembaca terhadap 
pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk 
akal dan cermat-teliti mengenai hal itu.  Kelima, tulisan yang baik 
mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah tulisannya yang 
pertama serta memperbaikinya.  Keenam, tulisan yang baik mencerminkan 
kebanggaan penulis dalam naskah atau manuskrip; menggunakan ejaan dan 
tanda-baca secara seksama, memeriksa makna kata dan hubungan 




a. Pengertian Cerpen 
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra fiksi.  Menurut 
Edgar Allan Poe (dalam Nurgiyantoro,  2012: 10), cerpen merupakan sebuah 
cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara 
setengah sampai dua jam.  Sama halnya yang diungkapkan Sumardjo (2007: 
202) bahwa cerpen adalah fiksi pendek yang selesai dibaca dalam “sekali 
duduk”.  Sesuai dengan namanya, cerpen adalah cerita yang pendek.  
Meskipun begitu, tidak ada aturan maupun kesepakatan antara pengarang dan 
ahli mengenai ukuran panjang pendeknya sebuah cerpen.  Dikarenakan 
bentuknya yang pendek, sebuah cerpen menuntut penceritaan yang serba 
ringkas, tidak sampai pada detail-detail khusus yang sifatnya memperpanjang 
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cerita.  Cerpen juga hanya mengemukakan suatu aspek saja secara tajam,  hal 
ini bertujuan agar jalan cerita tidak tersasar dan tidak bertele-tele. 
Oleh sebab itu, menurut Sumardjo (2007: 99), cerpen yang baik 
adalah cerpen yang memiliki suatu kesatuan bentuk, utuh, manunggal, tidak 
ada bagian-bagian yang tidak perlu, tetapi juga tidak ada sesuatu yang terlalu 
banyak, semuanya pas, integral dan mengandung suatu arti sehingga dapat 
memberikan gambaran yang tajam pada pembaca.  Inilah sebabnya segala 
adegan dalam cerpen harus terpilih secara ketat sehingga fokus pada sasaran 
yang hendak dicapai. 
Menurut Sumardjo (2007: 90-93), ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan arah penulisan cerpen agar fokus pada 
sasaran yang hendak dicapai.  Pertama, tentang apa. Dalam hal ini, inilah 
objek cerpen, penulis dapat menulis tentang segala macam objek.  Objek ini 
dapat diambil dari pengalaman hidup sendiri, pengalaman hidup orang lain, 
berita-berita dalam koran dan sebagainya.  Misalnya tentang kehidupan 
tukang bakso, peperangan, kejujuran, pengkhianatan, dan sebagainya. 
Kedua, dasar keyakinan.  Sastra bukan hanya sekedar khayalan dan 
barang permainan belaka. Sastra adalah ekspresi serius seseorang dalam 
menanggapi kehidupan.  Oleh karena itu, diperlukan dasar keyakinan seorang 
pengarang dalam tulisan-tulisannya.  Seorang pengarang yang hendak 
menulis tentang dunia ini harus memiliki sikap yang mendasarinya.  Inilah 
sikap pengarang, kepribadian pengarang, gaya seorang pengarang.  Pengarang 
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yang kuat adalah pengarang yang selalu kembali pada gayanya.  Artinya ia 
memiliki pegangan dalam melihat kehidupan ini. 
Ketiga, apa yang hendak dibuktikannya.  Cerita pendek adalah seni, 
keterampilan menyajikan cerita.  Pengarang harus memiliki ketangkasan 
menulis, menyusun cerita yang menarik, misalnya saja ketika seorang 
pengarang memilih objek kehidupan pelacur dan berpegangan pada prinsip 
moral bahwa pelacuran itu dosa dan patut dihapuskan, lantas apa yang hendak 
dibuktikan dengan ceriteranya? Di sini pengarang dapat saja berpegangan 
pada maksud bahwa bagaimanapun menderitanya seesorang asalkan dia 
memiliki prinsip moral yang kuat, ia tidak akan jatuh menjadi seorang pelacur 
atau bisa saja pengarang ingin membuktikan bahwa ada juga pelacur yang 
taat kepada TuhanNya namun ia tidak bisa berhenti dari pekerjaan yang selalu 
mengusik moralnya itu karena tuntutan hidup. 
 
b. Unsur-unsur Cerpen   
Cerpen sebagai salah satu jenis prosa fiksi juga memiliki unsur-unsur 
pembangun.  Unsur-unsur pembangun cerpen terdiri dari tema, tokoh atau 
penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya dan nada, dan judul.  Adapun 
unsur-unsur pembangun prosa fiksi diuraikan sebagai berikut.   
1) Tema 
Tema adalah pokok pikiran, gagasan, atau ide dasar yang mendasari 
sebuah cerita (Hardjana dalam Utomo, 2012: 81-83). Tema merupakan 
rumusan intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah 
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tujuan cerita (Harymawan dalam Wiyatmi, 2009: 49).  Dari kedua 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah pokok pikiran, 
gagasan, atau ide dasar yang menjadi landasan dalam menentukan arah 
tujuan cerita.   
2) Tokoh atau penokohan 
Tokoh/penokohan adalah gambaran fisik, watak, kebiasaan, dan sifat 
para tokoh cerita.  Watak tokoh dapat dilukiskan dengan berbagai cara, 
antara lain menyebut langsung watak atau kebiasaan tokoh cerita, 
melukiskan suasana kehidupan si tokoh, atau memberi gambaran watak 
si tokoh melalui tokoh-tokoh lain (Hardjana dalam Utomo, 2012: 81-83).  
Menurut Wiyatmi (2009: 30), tokoh adalah para pelaku yang terdapat 
dalam sebuah fiksi.  Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, 
meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup 
di alam nyata.  Berdasarkan dua pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tokoh adalah gambaran fisik, watak, kebiasaan, serta 
sifat para tokoh cerita dalam sebuah fiksi. 
3) Alur 
Plot atau alur adalah jalinan peristiwa yang memperlihatkan kepaduan 
(koherensi) yang diwujudkan oleh sebab-akibat atau kausalitas (Hardjana 
dalam Utomo, 2012: 81-83). Plot pada sebuah cerpen pada umumnya 
tunggal, hanya terdiri dari satu urutan peristiwa yang diikuti sampai 
cerita berakhir.  Oleh karena itu, konflik yang dibangun dan klimaks 
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yang diperoleh pun akan bersifat tunggal pula (Nurgiyantoro, 2012: 12-
14). 
4) Latar 
Latar atau setting adalah waktu dan tempat terjadinya peristiwa di dalam 
sebuah cerita (Hardjana dalam Utomo, 2012: 81-83).  Pelukisan latar 
cerita dalam sebuah cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus 
tentang keadaan latar.  Cerpen hanya memerlukan pelukisan secara garis 
besar saja, atau bahkan hanya secara implisit, asalkan telah mampu 
memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2012: 
12-14). 
5) Sudut pandang 
Menurut Sayuti (2000: 159), sudut pandang dipergunakan untuk 
menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di 
dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh.  Adapun 
beberapa jenis sudut pandang, yaitu sebagai berikut. 
a. Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
b. Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika pencerita 





c. Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar cerita 
dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang tokoh-
tokoh lain. 
d. Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
6) Gaya dan Nada 
Gaya atau style  adalah cara khas seorang pengarang dalam menyajikan 
cerita (Hardjana dalam Utomo, 2012: 81-83).  Gaya (gaya bahasa) 
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang 
pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri 
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada berhubungan dengan 
pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2009: 42). 
7) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca 
karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  Judul sering kali 
mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi dari beberapa unsur 
tersebut (Wiyatmi, 2009: 40). 
 
c. Struktur Cerpen 
Pada dasarnya bentuk atau struktur cerita disebut plot atau alur.  
Sebagai sebuah karya sastra, cerpen juga memiliki struktur yang 
21 
 
membangunnya.  Menurut Sumardjo (2007: 63-65) struktur sebuah cerita 
terdiri dari tiga bagian, yakni sebagai berikut.  Pertama, bagian permulaan.  
Pada bagian permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, kapan, dan 
munculnya konflik.  Pada bagian permulaan ini, konflik dimunculkan untuk 
menceritakan timbulnya persoalan dalam cerita. 
Kedua, bagian tengah cerita.  Bagian ini berisi perkembangan dari 
konflik yang diajukan pengarang.  Dalam hal ini banyak unsur yang 
menentukan panjang tidaknya, rumit atau sederhananya cerita.  Bagian tengah 
cerita inilah yang menantang pengarang untuk unjuk keterampilannya.  
Bagian inilah yang akan menggiring semua bahan cerita menuju suatu 
klimaks cerita.  Ketiga, bagian akhir.  Bagian terakhir adalah bagian akhir, 
yakni bagian penutup cerita yang berisi pemecahan konflik atau pemecahan 
masalah. 
Sama halnya seperti yang dikemukakan Noor (2012: 57), bahwa 
gambaran struktur cerpen pada umumnya terdiri sebagai berikut.  Bagian 
awal (pembukaan).  Biasanya di bagian awal diperkenalkan tokoh, atau latar, 
persoalan yang dihadapi.  Pada bagian awal ini biasanya juga sudah 
membayang konflik atau persoalan yang hendak dipaparkan selanjutnya.  
Oleh karena itu, bagian awal diusahakan semenarik mungkin, tidak bertele-
tele.  Dengan kata lain, ringkas dan padat, tetapi tidak kehilangan daya tarik.  
Hal ini penting untuk merangsang keingintahuan pembaca. 
Bagian tengah (konflik) merupakan  pengembangan konflik yang 
menggiring cerita menuju klimaks.  Bagian terakhir adalah bagian akhir 
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(penyelesaian konflik)  yang merupakan pemecahan atau penyelesaian dari 
konflik tersebut.  Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya struktur pembangun sebuah cerita itu terdiri dari bagian awal, 
bagian tengah, dan bagian akhir. 
Adapun menurut Sumardjo (2007: 66) porsi dari bagian-bagian 
tersebut tidak sama.  Pada bagian awal atau permulaan, diusahakan sependek 
mungkin, artinya secepat mungkin dalam memunculkan konflik cerita, tidak 
bertele-tele dengan informasi cerita sehingga pembaca dibuat bosan lantaran 
tidak segera mengetahui maksud cerita yang dibuat penulis.  Bagian awal ini 
dapat berisi 5% atau 10% dari seluruh  materi cerita.  Sementara bagian 
tengah inilah yang merupakan cerita sebenarnya, berisi perkembangan 
konflik, suspense klimaks, dan klimaks sehingga membangun 80% sampai 
90% jalannya cerita.  Begitu pula bagian akhir cerita yang berisi pemecahan 
konflik dan surprise biasanya hanya 5% dari seluruh bangunan cerita.  
 
B. Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
1. Pengertian  
Menurut Ahmadi, dkk (2011: 9), strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 
menyampaikan materi pelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan akan dikuasainya di akhir 
kegiatan belajarnya.  Menurut Sanjaya (2009: 126), strategi pembelajaran 
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dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.   
Pendapat serupa juga diungkapkan Dick and Carey (dalam Rusmono, 
2014: 22), mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai suatu set materi dan 
prosedur pembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk menimbulkan 
hasil belajar tertentu pada siswa.  Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh 
seorang pengajar sebagai perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan berupa 
materi dan prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Strategi pembelajaran memang merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran pun sangat bermacam-macam, salah satunya 
adalah brainwriting.  Istilah “brainwriting” diciptakan oleh para ilmuwan di 
Batelle Institude di Frankfurt, Jerman.  Menurut Michalko (2004: 315), 
brainwriting adalah sebuah pendekatan curah-gagasan, saat sebuah kelompok 
menghasilkan ide-ide secara tertulis.  Strategi brainwriting merupakan  
strategi yang baik untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis.    
Adapun pendapat menurut Brokop, dkk (2009: 9), strategi 
brainwriting memungkinkan individu untuk berbagi ide dengan kelompok 
melalui pertukaran ide-ide yang ditulis di atas kertas, atau untuk berbagi ide 
melalui jaringan komputer. Salah satu anggota kelompok menulis ide, lain 
membacanya dan menambahkan umpan balik dan gagasan sendiri, dan 
kemudian dibagikan pada yang lain.  
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Sama halnya dengan yang diungkapkan Baxter (2001: 81), 
brainwriting menuntut setiap orang untuk dapat menulis sejumlah gagasan 
maupun ide pada selembar kertas, baik dalam bentuk kolom maupun baris.   
Setiap lembar kemudian diserahkan kepada anggota lain dalam kelompok dan 
mereka harus mencoba untuk meningkatkan atau mengembangkan semua ide 
lebih lanjut dengan menambahkan baris baru atau kolom. Hal ini dapat 
diulang beberapa kali sampai ide-ide telah habis atau sampai setiap anggota 
kelompok menambahkan idenya untuk anggota lain dalam kelompok.   
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Brahm & Kleiner (dalam 
Wilson, 2013: 44), bahwa brainwriting merupakan sebuah metode yang cepat 
menghasilkan ide-ide dengan meminta peserta untuk menuliskan ide-ide 
mereka di atas kertas dan bertukar ide tertulis dengan anggota kelompoknya.  
Hal ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan mengucapkan ide-ide 
mereka secara lisan seperti yang terjadi dalam brainstorming. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
brainwriting merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis.  Dalam pelaksanaannya, strategi 
brainwriting ini meminta siswa untuk dapat menuliskan ide-ide mereka dalam 
bentuk tulisan pada selembar kertas.  Siswa juga dapat saling menambahkan 
atau bertukar ide dengan siswa lain dalam kelompoknya.  Strategi ini juga 
bermanfaat untuk mendorong siswa yang pendiam atau kurang percaya diri 




2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Brainwriting 
Penggunaan strategi brainwriting dalam kegiatan pembelajaran juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan.  Adapun kelebihan menggunakan 
strategi brainwriting menurut Wilson (2013, 48), adalah sebagai berikut. 
a. Dapat menghasilkan ide-ide lebih banyak dibandingkan dengan curah 
pendapat kelompok tradisional. 
b. Mengurangi kemungkinan konflik antar anggota dalam kelompok 
perdebatan. 
c. Membantu anggota-anggota yang pendiam dan kurang percaya diri dalam 
mengutarakan pendapatnya secara lisan dalam sebuah kelompok curah 
pendapat. 
d. Mengurangi kemungkinan ketakutan apabila pendapatnya tidak diterima 
anggota lain. 
e. Mengurangi kecemasan ketika seseorang bekerja dalam budaya (atau 
dengan kelompok multi-budaya), peserta mungkin malu untuk 
mengungkapkan ide-idenya karena tidak terbiasa melakukan curah 
pendapat secara tatap muka. 
f. Dapat dikombinasikan dengan teknik kreativitas lainnya untuk 
meningkatkan jumlah ide yang dihasilkan pada topik tertentu atau masalah 
tertentu. 
Selain itu, Brokop, dkk (2009: 9) juga memaparkan bahwa kelebihan 
penggunaan strategi ini adalah peserta didik memiliki waktu untuk 
menghasilkan dan menyusun ide-ide mereka. Pendapat serupa juga 
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diungkapkan Pauline dalam Kurniawati (www.jurnal.stkip-pgri-
sumbar.ac.id), penggunaan strategi ini dapat membantu siswa dalam 
menyusun ide-ide dan mereka dapat memahami tujuan penulisan. Melalui 
strategi ini akan membantu siswa menghubungkan pengalaman pribadi 
mereka untuk mendapatkan informasi baru dari bidang studi. Pada selembar 
kertas siswa dapat mengekspresikan dan berbagi ide-ide mereka dan bekerja 
sama dengan rekan-rekan untuk merencanakan pekerjaan tertulis.   
Namun adapula kekurangan dari penggunaan strategi ini seperti yang 
diungkapkan Wilson (2013: 48), yakni sebagai berikut.  
a. Strategi ini kurang dikenal dibandingkan dengan metode brainstorming. 
b. Kurangnya interaksi sosial antar peserta karena setiap peserta menuliskan 
ide-ide mereka tanpa berbicara dengan peserta lainnya. 
c. Peserta mungkin merasa bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya 
mengekspresikan ide-ide mereka secara tertulis. 
d. Tulisan tangan bisa menjadi sedikit sulit untuk menguraikan dan 
menginterpretasikan hasil dari menuliskan ide maupun gagasan. 
 
3. Langkah-langkah Penerapan Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran 
Menulis Cerpen 
Langkah-langkah penerapan strategi brainwriting dalam pembelajaran 
menulis cerpen di kelas adalah sebagai berikut. 
a. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil,  masing-masing kelompok 
terdiri dari 3-4 orang. 
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b. Guru membagikan selembar kertas kepada masing-masing siswa. 
c. Kemudian setiap kelompok diberi sebuah topik sesuai dengan kompetensi 
dasar yang dipelajari yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri maupun pengalaman orang lain dalam sebuah cerpen. 
d. Masing-masing siswa dalam kelompok kecil tersebut diminta untuk 
mengembangkan topik yang telah diberikan. 
e. Kemudian siswa dapat menuliskan ide-ide mereka dalam selembar kertas 
dalam waktu 15 menit. 
f. Selama menuliskan ide-ide mereka, siswa dapat sekaligus menuliskan 
tokoh, peristiwa, maupun latar yang nantinya akan dikembangkan dalam 
sebuah cerpen. 
g. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan kertas mereka ditengah-
tengah meja dan setiap anggota kelompok secara bergantian membaca 
dalam hati kertas milik temannya satu per satu untuk memberikan ide 
tambahan atau perbaikan. 
h. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau perbaikan 
oleh teman kelompoknya kemudian dikembalikan kepada pemiliknya.   
i. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis cerpen sesuai dengan ide 
yang telah mereka tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman 






C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai Keefektifan Strategi Brainwriting dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik dapat 
diperkuat dengan adanya referensi pendukung berupa penelitian yang relevan.  
Adapun penelitian yang relevan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian jenis skripsi yang dilakukan oleh Istiana Dewi pada tahun 2011 ini 
berjudul “Keefektifan Teknik Brainwriting dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMP Muhammadiyah 
1 Mlati, Sleman”.  Berdasarkan hasil uji-t penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama antara kelompok 
yang diajar menggunakan teknik brainwriting dengan kelompok yang tidak 
menggunakan teknik brainwriting.  Dari hasil uji-t data posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh T’t sebesar 2.000 (th: 2,651 > tt: 
2.000) dan df 54, pada taraf signifikansi 5%.  Selain itu, hasil analisis uji-t 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,010.  Nilai Sig. (2-tailed) tersebut 
lebih kecil pada taraf signifikansi 5% (0,010 > 0,05). 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan karena 
sama-sama menggunakan brainwriting pada pengajaran.  Perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Istiana Dewi ini brainwriting 
digunakan untuk pembelajaran menulis naskah drama sedangkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan digunakan untuk pembelajaran menulis cerpen.  
Perbedaan yang lain adalah lokasi dan objek penelitian yang akan peneliti 
laksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik. 
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2. Penelitian dengan bentuk skripsi yang dilakukan oleh Ismi Septiana pada 
tahun 2011 berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Peta Konsep Pohon 
Jaringan pada Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas X SMA Negeri 1 
Mojotengah Kabupaten Wonosobo”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Hasil uji-t skor pre-test dan post-test 
kelompok eksperimen menghasilkan thitung sebesar -8,656 dengan df 33 dan 
ttabel  1,697 pada taraf signifikansi 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
media peta konsep pohon jaringan efektif digunakan pada pembelajaran 
menulis cerpen karena nilai thitung < -t table (-8,656 < -1,697).  Berdasarkan 
hasil tersebut, maka media peta konsep pohon jaringan efektif digunakan 
pada pembelajaran sastra di kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah.  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 
pada subjek penelitian.  Kedua penelitian sama-sama memiliki subjek 
penelitian yaitu menulis cerpen.  Perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ismi Septiana menggunakan media peta konsep pohon 
jaringan sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan akan menggunakan  
strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen.  Perbedaan yang 
lain adalah lokasi dan objek penelitian yang akan dilaksanakan di SMA 






D. Kerangka Pikir 
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, kegiatan menulis memiliki 
tingkat kesulitan yang paling tinggi dibandingkan dengan keterampilan berbahasa 
yang lain seperti menyimak, berbicara, dan membaca.  Tidak jarang dalam 
kegiatan menulis, siswa sering mengalami kesulitan dalam memunculkan ide-ide 
dalam tulisannya.   
Dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah pun sering dihadapkan 
oleh berbagai kendala, baik yang berasal dari guru maupun siswa.  Guru yang 
masih mengajar menggunakan cara tradisional seperti ceramah dan penugasan 
membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran.  Oleh karena itu, 
siswa sering tidak fokus pada materi pelajaran sehingga akan berdampak pada 
kelas yang akan menjadi gaduh dan ramai.    
Pembelajaran menulis cerpen seharusnya disertai oleh strategi yang dapat 
mendukung proses pembelajaran agar berjalan efektif dan menarik.  Oleh karena 
itu, diperlukan sebuah strategi pembelajaran untuk membantu siswa dalam 
pembelajaran menulis sehingga siswa terbantu untuk dapat  memunculkan ide-ide 
cerita dalam tulisannya.  Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru 
adalah brainwriting.   
Penggunaan strategi brainwriting ini akan membuat siswa dapat 
bekerjasama dan berbagi ide dalam menulis serta mengembangkan sebuah ide 
atau topik dalam bentuk teks pendek.  Dengan demikian, diharapkan strategi 
brainwriting ini dapat membantu guru serta siswa dalam kegiatan pembelajaran 




Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
a) Tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
b) Strategi brainwriting tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a) Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
b) Strategi brainwriting efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 







METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang keefektifan strategi brainwriting dalam pembelajaran 
menulis cerpen ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen 
semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Penggunaan kuasi 
eksperimen dalam penelitian ini dikarenakan objek dalam penelitian ini adalah 
manusia yang sifatnya tidak bisa disamakan dan labil, serta peneliti tidak dapat 
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.  
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.  Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan yakni menggunakan strategi 
brainwriting sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak menerima 
perlakuan.  Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah control group pretest posttest design. Berikut ini adalah desain penelitian 
control group pretest posttest. 
Tabel 1:  Desain Penelitian 
 
Kelompok Tes Awal Variabel Bebas Tes Akhir 
E O1 X O2 







E : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol 
O1 : Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen 
O2 : Kemampuan akhir menulis cerpen kelompok eksperimen 
O3 : Kemampuan awal menulis cerpen kelompok kontrol 
O4 : Kemampuan akhir menulis cerpen kelompok kontrol 
X : Perlakuan dengan menggunakan strategi brainwriting 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberi tes awal berupa tes menulis 
cerpen. Selanjutnya, pada kelompok eksperimen peneliti memberikan perlakuan 
dengan menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen 
sedangkan untuk kelompok kontrol pembelajaran menulis cerpen dilakukan tanpa 
menggunakan strategi brainwriting. Setelah kelompok eksperimen selesai diberi 
perlakuan menggunakan strategi brainwritng dan kelompok kontrol selesai diberi 
pembelajaran mengenai menulis cerpen tanpa menggunakan strategi brainwriting, 
kemudian subjek penelitian diberi tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir 
dari kedua subjek penelitian tersebut. 
 
B. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 66), paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
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penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Adapun paradigma 
dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
1. Paradigma Kelompok Eksperimen 
 
Gambar 1: Paradigma Kelompok Eksperimen 
2. Paradigma Kelompok Kontrol 
 
Gambar 2: Paradigma Kelompok Kontrol 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa variabel penelitian yang telah 
ditetapkan dikenai pengukuran dengan pretes.  Manipulasi eksperimen 
menggunakan strategi brainwriting untuk kelompok eksperimen dan perlakuan 
tanpa menggunakan strategi brainwriting untuk kelompok kontrol.  Setelah itu, 
kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dikenai 
pengukuran dengan menggunakan postes.  
 
 

















Menurut Sugiyono (2013: 60), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari 
agar peneliti dapat memperoleh informasi tentang hal yang diteliti tersebut, yang 
kemudian dapat diambil sebuah kesimpulan.  Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.   
Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap 
variabel terikat sedangkan variabel terikat adalah variabel yang terpengaruhi oleh 
variabel lain dalam hal penelitian. Variabel bebas dapat menyebabkan sebuah 
perubahan pada variabel terikat. Oleh karena itu, peneliti selalu memperhatikan 
perkembangan variabel terikat untuk medapatkan kesimpulan. Adapun variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi brainwriting untuk menulis 
cerpen sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik yang beralamat 
di Jalan Yogya-Pulowatu, desa Donoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten 
Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang keefektifan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis cerpen ini dilaksanakan mulai tanggal 28 Maret 2015 
sampai dengan tanggal 21 April 2015.  Adapun penelitian tersebut meliputi 
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tiga tahap yaitu pengukuran awal kemampuan menulis cerpen (pretes), 
perlakuan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran pada kelompok 
kontrol, dan pengukuran akhir kemampuan menulis cerpen (postes) dengan 
jadwal penelitian sebagai berikut. 
 
Tabel 2: Jadwal Penelitian 
 






28 Maret 2015 
X B Eksperimen 
Pretes 
1-2 
X C Kontrol 3-4 
2. 
Senin,  
30 Maret 2015 
X C Kontrol Pembelajaran 1 7-8 
3. 
Selasa,  
31 Maret 2015 
X B Eksperimen Perlakuan 1 3-4 
4. 
Sabtu,  
4 April 2015 
X B Eksperimen Perlakuan 2 1-2 
X C Kontrol Pembelajaran 2 3-4 
5. 
Senin,  
6 April 2015 
X C Kontrol Pembelajaran 3 7-8 
6. 
Selasa,  
7 April 2015 
X B Eksperimen Perlakuan 3 3-4 
7. 
Sabtu,  
18 April 2015 
X B Eksperimen Perlakuan 4 1-2 
X C Kontrol Pembelajaran 4 3-4 
8. 
Senin,  
20 April 2015 
X C Kontrol Postes 7-8 
9. 
Selasa,  
21 April 2015 
X B Eksperimen Postes 3-4 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 
Ngaglik yang terdiri dari enam kelas yaitu kelas X A, X B, X C, X D, X E, 
dan X F. 
2. Sampel Penelitian 
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X B dan X C SMA 
Negeri 1 Ngaglik. Sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik 
simple random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, 
dimana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel penelitian.  Dari teknik simple random sampling ini kemudian 
diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas XB dan XC dengan 
jumlah siswa sebanyak 60 siswa.  Kelas XB dengan jumlah siswa sebanyak 
31 siswa sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan 
strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen dan kelas XC 
dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa sebagai kelompok kontrol, yaitu 
kelompok yang tidak menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
 
Tabel 3:  Distribusi Sampel Penelitian 
 
No. Kelas Kelompok Jumlah Siswa 
1. X B Eksperimen 31 
2. X C Kontrol 29 
Jumlah 60 
 
F. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
a) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006: 160), merupakan alat 
atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
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sistematis sehingga lebih mudah diolah.  Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan adalah soal tes menulis cerpen.  Soal tes menulis cerpen ini 
berisi penugasan yang diberikan kepada siswa untuk membuat sebuah cerpen, 
seperti berikut. 
 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 
5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema. 
 
Setelah tes dilaksanakan, maka hasil pekerjaan siswa yang diperoleh 
selanjutnya diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat.  Hasil 
pekerjaan siswa dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu isi, organisasi, kosakata, 






Tabel 4:  Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
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PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
 
NAMA SISWA : 
JUDUL               : 




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai topik cerpen, isi 
cerpen sesuai dengan topik, pengembangan ide cerpen sangat jelas 
dan akhir cerita tuntas, pemunculan konflik dalam cerita sangat 
jelas sehingga cerita menjadi menarik 
23-26 CUKUP-BAIK: cukup menguasai topik cerpen, isi cerita cukup 
sesuai dengan topik, pengembangan ide cerita terbatas, 
pemunculan konflik relevan dengan topik cerpen akan tetapi tidak 
lengkap sehingga cerita menjadi kurang menarik 
19-22 SEDANG-CUKUP: menguasai topik cerpen tetapi terbatas, isi 
cerita tidak cukup sesuai dengan topik, pengembangan ide cerita 
tidak cukup lengkap, pemunculan konflik belum cukup terlihat 
sehingga cerita menjadi tidak menarik 
15-18 SANGAT KURANG: tidak menguasai topik cerpen, isi cerita 
tidak sesuai dengan topik, tidak ada pengembangan ide cerita yang 
jelas sehingga akhir cerita tidak tuntas, tidak ada konflik dalam 











23-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: unsur instrinsik (tokoh, alur, 
latar, judul, sudut pandang, gaya dan nada, tema) yang 
dikembangkan jelas dan lengkap, gagasan cerita yang 
diungkapkan jelas sesuai dengan topik cerpen, urutan cerita yang 
disajikan membentuk kepaduan cerita dan logis  
20-22 CUKUP-BAIK: unsur instrinsik (tokoh, alur, latar, judul, sudut 
pandang, gaya dan nada, tema) yang dikembangkan cukup jelas 
akan tetapi kurang lengkap, gagasan cerita yang diungkapkan 
kurang terorganisir tetapi ide utama dalam topik cerpen terlihat, 
urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita dan logis 
akan tetapi kurang lengkap 
17-19 SEDANG-CUKUP: unsur instrinsik (tokoh, alur, latar, judul, 
sudut pandang, gaya dan nada, tema) yang dikembangkan kurang 
jelas dan tidak lengkap, gagasan yang dikembangkan kurang jelas 
dan tidak sesuai dengan topik cerpen, urutan dan pengembangan 
cerita yang disajikan tidak logis 
14-16 SANGAT KURANG: unsur instrinsik (alur, latar, judul, sudut 
pandang, gaya dan nada, tema) yang dikembangkan tidak 
terorganisir dan tidak lengkap, gagasan yang dikembangkan tidak 
terorganisir dan tidak sesuai dengan topik cerpen, urutan cerita 




18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: diksi yang digunakan tepat 









pembentukan kata, penggunaan ungkapan jelas sehingga tidak 
merusak makna 
15-17 CUKUP-BAIK: diksi yang digunakan terkadang kurang tepat 
tetapi masih membentuk keindahan sebuah cerpen, cukup 
menguasai pembentukan kata, penggunaan ungkapan kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu makna 
12-14 SEDANG-CUKUP: diksi yang digunakan tidak tepat dan kurang 
membentuk keindahan sebuah cerpen, kurang menguasai 
pembentukan kata, sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata 
sehingga dapat merusak makna 
9-11 SANGAT KURANG: diksi yang digunakan tidak tepat sehingga 
tidak membentuk keindahan sebuah cerpen, tidak menguasai 


















18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur kalimat kompleks tetapi 
efektif, terjadi sedikit kesalahan dalam penggunaan bentuk 
kebahasaan, penggunaan majas dalam cerpen sangat baik dan 
diterapkan sesuai konteks cerita 
15-17 CUKUP-BAIK: struktur kalimat sederhana namun efektif, terjadi 
sejumlah kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan tetapi 
makna tidak kabur, penggunaan majas sedikit berlebihan tetapi 
tidak mengubah kemenarikan cerita 
12-14 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat, terjadi kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan 
sehingga makna membingungkan,  penggunaan majas kurang baik 
dan diterapkan tidak sesuai dengan konteks cerita 
9-11 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat 
banyak kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan sehingga 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan, 
terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital dan penataan paragraf. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, namun 
tidak mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital dan penataan paragraf, tulisan tangan 
tidak jelas, makna membingungkan atau kabur 
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tanda bacam penggunaan huruf kapital 
dan penataan paragraf, tulisan tidak terbaca, tidak layak dinilai 
Jumlah skor maksimal: 100 
JUMLAH:                                                                   PENILAI: 
KOMENTAR: 




Menurut Nurgiyantoro, dkk (2012: 338), validitas (validity, kesahihan) 
berkaitan dengan permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk 
mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang 
akan diukur tersebut”.  Pendapat serupa juga diungkapkan Sudjana (2009: 
12), bahwa validitas itu berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap 
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta mampu mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Adapun pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi.  Menurut Sudjana (2009: 13), validitas isi berkenaan 
dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya.  
Validitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah 
mencerminkan isi yang dikehendaki.  Oleh karena itu, uji validitas dilakukan 
dengan expert judgement atau dilakukan dengan pertimbangan dari ahli yang 
berkompeten dalam bidang tersebut.  Dalam hal ini, pendapat ahli yang 
digunakan adalah pendapat dari Ibu Sujarwati, S.Pd selaku guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
 
c) Reliabilitas 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 341), reliabilitas (reliability, 
ketepercayaan) menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat 
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mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.  
Pendapat serupa juga diungkapkan Arikunto (2006: 154), yakni reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.  Jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan instrumen 
penelitian dalam menilai apa yang dinilainya. 
Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
rumus alpha cronbach.  Perhitungan rumus alpha cronbach dihitung 
menggunakan bantuan komputer SPSS versi 16.0.  Adapun kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel yakni jika koefisien reliabilitas lebih 
besar dari 0,6.  Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,877, maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut reliabel karena koefisiennya lebih besar dari 0,6 (0,877 > 0,6). 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 89), terdapat dua cara untuk 
mendapatkan data-data atau informasi tentang subjek penelitian, yaitu dengan 
cara tes maupun nontes. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik tes.  Menurut Gronlund (dalam Nurgiyantoro, 2012: 105), teknik tes 
merupakan prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah 
laku. Pendapat serupa juga diungkapkan Arikunto (2005: 32), yang 
menerangkan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
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lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes hasil belajar.  Tes hasil belajar yang digunakan adalah tes 
kemampuan menulis cerpen.  Tes yang diberikan berupa pretes (tes awal) dan 
postes (tes akhir). Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan menulis cerpen siswa sedangkan postes dilakukan untuk 
mengetahui kondisi akhir kemampuan menulis cerpen siswa.  Kedua tes ini 
dilakukan pada kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol.  Melalui 
tes ini, peneliti dapat mengetahui seberapa jauh perkembangan kemampuan 
menulis cerpen siswa dari sebelum sampai dengan sesudah menggunakan 
strategi brainwriting  dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t. 
Uji-t tersebut dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hitung 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini 
menggunakan penghitungan dengan program SPSS 16.0 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diselidiki 
berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas ini dilakukan dengan 
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menggunakan rumus kolmogorov smirnov (Uji K-S).  Interpretasi hasil 
uji normalitas dapat diketahui dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed).  Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 
Alpha 5% (Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Namun apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf 
signifikansi Alpha 5% (Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
tidak normal.   
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kepastian ataupun 
kesamaan kemampuan sampel yang akan diambil.  Dengan kata lain, uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel yang 
diambil dari populasi, yang memiliki varian sama atau tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain.  Interpretasi 
hasil uji homogenitas dapat diketahui dengan melihat Sig.   Jika 
signifikan lebih kecil dari taraf signifikansi Alpha 5% (Sig. < 0,05), maka 
varian berbeda secara signifikan atau tidak homogen.  Namun apabila 
signifikan lebih besar dari taraf signifikansi Alpha 5% (Sig. > 0,05), 






H. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol 
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel 
X dan variabel Y.  Hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut.  
Ho :µ1 = µ2 
Ha :µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
Ho    : hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
Ha    : hipotesis alernatif. Ada perbedaan kemampuan menulis cerpen pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. 
µ1    : kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen. 
µ2    : kelompok kontrol. Kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan dengan 







Ho :µ1 = µ2 
Ha :µ1 > µ2 
Keterangan: 
Ho    : hipotesis nihil. Strategi brainwriting tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
Ha    : hipotesis alernatif. Strategi brainwriting efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
µ1    : kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen. 
µ2    : kelompok kontrol. Kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Kabupaten Sleman antara kelas yang 
diberi pembelajaran menggunakan strategi brainwriting dan kelas yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting.  Penelitian ini juga 
bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik 
Kabupaten Sleman. 
Data dalam penelitian ini meliputi data pretes dan postes kemampuan 
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.   Data pretes 
dan postes tersebut didapat dari hasil skor pada tes berupa menulis cerpen.  Hasil 
penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang dalam 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi brainwriting.  Sebelum 
kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi brainwriting, terlebih dahulu dilakukan pretes.  Pretes 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis cerpen siswa kelas 
XB SMA Negeri 1 Ngaglik sebagai kelompok eksperimen.  Subjek pada 
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pretes kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa.  Berikut adalah rangkuman 
distribusi frekuensi skor pretes kelompok eksperimen. 
Tabel 5: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan     













1. 81 – 85 1 3,22 31 100 
2. 76 – 80 3 9,68 30 96,77 
3. 71 – 75 11 35,48 27 87,10 
4. 66 – 70 8 25,81 16 51,61 
5. 61 – 65 3 9,68 8 25,81 
6. 56 – 60 5 16,13 5 16,13 
Jumlah 31 100 31 100 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0, data 
di atas menunjukkan hasil pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen memiliki mean sebesar 68,9355; median sebesar 70,00; mode 
sebesar 73,00; dan standar deviasi sebesar 7,26606 dengan skor tertinggi 
sebesar 85 dan skor terendah sebesar 56.  Distribusi frekuensi skor pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen juga dapat dilihat pada 




Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 
Menulis  Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa hasil skor pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen didistribusikan menjadi 
lima kelas interval.  Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 71-75, dengan 
rincian sebagai berikut.  Terdapat 5 siswa yang memperoleh skor antara 56 
sampai dengan 60, 3 siswa memperoleh skor antara 61 sampai 65, 8 siswa 
memperoleh skor 66 sampai dengan 70, 11 siswa memperoleh skor antara 71 
sampai dengan 75, 3 siswa memperoleh skor antara 76 sampai dengan 80, dan 
1 siswa memperoleh skor 81 sampai dengan 85. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok 


























Tabel 6: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Eksperimen 
 











1. Rendah < 66 8 25,80 8 25,80 
2. Sedang 66 – 76 19 61,30 27 87,10 
3. Tinggi > 76 4 12,90 31 100 
Jumlah 31 100 31 100 
 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor pretes kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  Terdapat 8 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 66, 
19 siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 66 sampai 
dengan 76, dan 4 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
skor lebih dari 76. 
 
b. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang dalam pembelajaran 
menulis cerpen tidak menggunakan strategi brainwriting.  Sama seperti 
kelompok eksperimen, sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, 
kelompok kontrol terlebih dahulu dilakukan pretes. Pretes pada kelompok 
kontrol sama dengan pretes pada kelompok eksperimen, yaitu tes kemampuan 
menulis cerpen. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
menulis cerpen siswa kelas XC SMA Negeri 1 Ngaglik sebagai kelompok 
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kontrol.  Subjek pada pretes kelompok kontrol ini sebanyak 29 siswa.  
Berikut adalah rangkuman distribusi frekuensi skor pretes kelompok kontrol. 












1. 78 – 82 2 6,90 29 100 
2. 73 – 77 5 17,24 27 93,10 
3. 68 – 72 11 37,93 22 75,86 
4. 63 – 67 6 20,69 11 37,93 
5. 58 – 62 2 6,90 5 17,24 
6. 53 – 57 3 10,34 3 10,34 
Jumlah 29 100 29 100 
 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0, data 
di atas menunjukkan hasil pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol memiliki mean sebesar 68,3103; median sebesar 71,00; mode sebesar 
71,00; dan standar deviasi sebesar 6,64457 dengan skor tertinggi sebesar 79 
dan skor terendah sebesar 53.  Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan 






Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa hasil skor pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol didistribusikan menjadi lima 
kelas interval.  Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 68-72, dengan 
rincian sebagai berikut.  Terdapat 3 siswa yang memperoleh skor antara 53 
sampai dengan 57, 2 siswa memperoleh skor antara 58 sampai 62, 6 siswa 
memperoleh skor 63 sampai dengan 67, 11 siswa memperoleh skor antara 68 
sampai dengan 72, 5 siswa memperoleh skor antara 73 sampai dengan 77, dan 
2 siswa memperoleh skor 78 sampai dengan 82. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok kontrol 


























Tabel 8: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretes 
Kelompok Kontrol 
 











1. Rendah < 62 4 13,80 4 13,80 
2. Sedang 62 – 70 10 34,48 14 48,27 
3. Tinggi > 70 15 51,72 29 100 
Jumlah 29 100 29 100 
 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor pretes kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  Terdapat 4 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 62, 
10 siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 62 sampai 
dengan 70, dan 15 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
skor lebih dari 70. 
 
c. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Postes pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan.  
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan 
strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen.  Bentuk postes 
pada kelompok eksperimen berupa tes menulis cerpen.  Subjek postes 
kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa.  Berikut adalah rangkuman 




Tabel 9: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Postes  











1. 93 – 99 3 9,68 31 100 
2. 86 – 92 3 9,68 28 90,32 
3. 79 – 85 12 38,71 25 80,65 
4. 72 – 78 7 22,58 13 41,94 
5. 65 – 71 6 19,35 6 19,35 
Jumlah 31 100 31 100 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0, data 
di atas menunjukkan hasil postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen memiliki mean sebesar 79,4194; median sebesar 79,00; mode 
sebesar 84,00; dan standar deviasi sebesar 8,29367 dengan skor tertinggi 
sebesar 96 dan skor terendah sebesar 65.  Distribusi frekuensi skor postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen juga dapat dilihat pada 
histogram berikut ini. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 

























Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa hasil skor postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen didistribusikan menjadi 
lima kelas interval.  Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 79-85, dengan 
rincian sebagai berikut.  Terdapat 6 siswa yang memperoleh skor antara 65 
sampai dengan 71, 7 siswa memperoleh skor antara 72 sampai 78, 12 siswa 
memperoleh skor 79 sampai dengan 85, 3 siswa memperoleh skor antara 86 
sampai dengan 92, dan 3 siswa memperoleh skor 93 sampai dengan 99. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor pretes menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 10: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 
Postes Kelompok Eksperimen 
 











1. Rendah < 75 9 29,03 9 29,03 
2. Sedang 75 – 86 16 51,62 25 80,64 
3. Tinggi > 86 6 19,35 31 100 
Jumlah 31 100 31 100 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor postes kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  Terdapat 9 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 75, 
16 siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 75 sampai 
dengan 86, dan 6 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
skor lebih dari 86. 
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d. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Postes pada kelompok kontrol dilakukan setelah dilakukan 
pembelajaran mengenai cerpen.  Pada kelompok kontrol ini pembelajaran 
menulis cerpen dilakukan tanpa menggunakan strategi brainwriting.  Bentuk 
dari postes sama dengan pretes yaitu tes menulis cerpen.  Subjek pada postes 
kelompok kontrol ini sebanyak 29 siswa.  Berikut adalah rangkuman 
distribusi frekuensi skor pretes kelompok kontrol. 
Tabel 11: Rangkuman Hasil Distribusi Frekuensi Skor Postes 











1. 84 – 88 3 10,34 29 100 
2. 79 – 83 5 17,24 26 89,65 
3. 74 – 78 8 27,59 21 72,41 
4. 69 – 73 11 37,93 13 44,83 
5. 64 – 68 2 6,90 2 6,90 
Jumlah 29 100 29 100 
 
 
Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 16.0, data 
di atas menunjukkan hasil postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol memiliki mean sebesar 75,3793; median sebesar 75,00; mode sebesar 
73,00; dan standar deviasi sebesar 5,64683 dengan skor tertinggi sebesar 87 
dan skor terendah sebesar 64.  Distribusi frekuensi skor postes kemampuan 





Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui bahwa hasil skor pretes 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol didistribusikan menjadi lima 
kelas interval.  Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 69-73, dengan 
rincian sebagai berikut.  Terdapat 2 siswa yang memperoleh skor antara 64 
sampai dengan 68, 11 siswa memperoleh skor antara 69 sampai 73, 8 siswa 
memperoleh skor 74 sampai dengan 78, 5 siswa memperoleh skor antara 79 
sampai dengan 83, dan 3 siswa memperoleh skor 84 sampai dengan 88. 
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor postes menulis cerpen pada kelompok kontrol 



























Tabel 12: Rangkuman Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor 
Postes Kelompok Kontrol 
 











1. Rendah < 72 7 24,14 7 24,14 
2. Sedang 72 – 79 14 48,28 21 72,41 
3. Tinggi > 79 8 27,58 29 100 
Jumlah 29 100 29 100 
 
 
Berdasarkan tabel rangkuman kategori kecenderungan data perolehan 
skor postes kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
kategori dalam data tersebut, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  Terdapat 7 
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor kurang dari 72, 
14 siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor antara 72 sampai 
dengan 79, dan 8 siswa lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
skor lebih dari 79. 
 
e. Perbandingan Data skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Tabel yang disajikan berikut ini menyajikan data skor pretes dan 
postes kemampuan menulis cerpen dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  Tabel tersebut disajikan untuk mempermudah dalam 
membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, serta 




Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes 
















N 31 29 31 29 
Skor Tertinggi 85 79 96 87 
Skor Terendah 56 53 65 64 
Mean 68,9355 68,3103 79,4194 75,3793 
Median 70 71 79 75 
Mode 73 71 84 73 
Standar Deviasi 7,26606 6,64457 8,29367 5,64683 
 
 
Dari tabel di atas, dapat dibandingkan antara skor pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Tabel di atas menunjukkan skor tertinggi pada pretes kelompok eksperimen 
sebesar 85 dan skor terendah sebesar 56 sedangkan pada pretes kelompok 
kontrol skor tertinggi sebesar 79 dan skor terendah sebesar 53.  Pada postes 
kelompok eksperimen skor tertinggi meningkat menjadi 96 dan skor terendah 
menjadi 65.  Peningkatan juga terjadi pada postes kelompok kontrol dengan 
skor tertinggi yang meningkat menjadi 87 dan skor terendah menjadi 64. 
Tabel di atas juga menunjukkan peningkatan skor rata-rata antara skor 
pretes dan postes dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Hal ini 
ditunjukkan oleh skor rata-rata pretes pada kelompok eksperimen yang 
semula sebesar 68,9355 meningkat menjadi 79,4194 yang ditunjukkan oleh 
skor rata-rata postes kelompok eksperimen.  Peningkatan juga terjadi pada 
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kelompok kontrol yang ditunjukkan oleh skor rata-rata pretes sebesar 68,3103 
yang meningkat pula menjadi 75,3793 pada skor rata-rata postes.   
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  Data tersebut diolah menggunakan bantuan komputer program  
SPSS versi 16.0.  Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
Asymp. Sig yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat 
alpha 0,05 (5%).  Berikut ini disajikan rangkuman hasil uji normalitas 
sebaran data pretes dan postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
1) Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas sebaran data pretes kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Data Asymp. Sig. Keterangan 
Pretes Kel. Eksperimen 0,512 Asymp. Sig. > 0,05 = normal 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,512.  Hal ini menunjukkan 
bahwa data pretes pada kelompok eksperimen tersebut berdistribusi 
61 
 
normal karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Asymp. Sig. yang 
lebih besar dari 0,05 (0,512 > 0,05). 
 
2) Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Kontrol 
Uji normalitas sebaran data pretes kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Asymp. Sig.  Keterangan 
Pretes Kel. Kontrol  0,341 Asymp. Sig. > 0,05 = normal 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,341.  Hal ini menunjukkan 
bahwa data pretes pada kelompok kontrol tersebut berdistribusi normal 
karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Asymp. Sig. yang lebih besar 
dari 0,05 (0,341 > 0,05). 
 
3) Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas sebaran data postes kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Data Asymp. Sig. Keterangan 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,979.  Hal ini menunjukkan 
bahwa data postes pada kelompok eksperimen tersebut berdistribusi 
normal karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Asymp. Sig. yang 
lebih besar dari 0,05 (0,979 > 0,05). 
 
4) Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Kontrol 
Uji normalitas sebaran data postes kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes 
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data Asymp. Sig.  Keterangan 
Postes Kel. Kontrol 0,568 Asymp. Sig. > 0,05 = normal 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,568.  Hal ini menunjukkan 
bahwa data postes pada kelompok kontrol tersebut berdistribusi normal 
karena hasil perhitungan menunjukkan nilai Asymp. Sig. yang lebih besar 





b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah melakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varian dengan bantuan SPSS 16.00.  Syarat agar varian 
bersifat homogen adalah apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0,05). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretes pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
 
Data df Sig. Keterangan 
Pretes Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
58 0,510 Sig. > 0,05 = homogen 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil uji 
homogenitas varian data pretes kemampuan menulis cerpen pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Dari hasil perhitungan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui nilai 
Sig. pada pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 
0,510 dengan df sebesar 58.  Dengan demikian, data tersebut dinyatakan 




2) Uji Homogenitas Varian Data Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data postes pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Postes 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data df Sig. Keterangan 
Postes Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
58 0,67 Sig. > 0,05 = homogen 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil uji 
homogenitas varian data postes kemampuan menulis cerpen pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Dari hasil perhitungan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui nilai 
Sig. pada postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 
0,67 dengan df sebesar 58.  Dengan demikian, data tersebut dinyatakan 
homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,67 > 0,05). 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ditujukan untuk menguji hipotesis yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi 
brainwriting dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa 
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menggunakan strategi brainwriting.  Selain itu, analisis data juga digunakan 
untuk menguji keefektifan penggunaan strategi brainwriting pada 
pembelajaran menulis cerpen.  Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji-t, perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 
16.0. Berikut ini adalah analisis data menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Skor Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan awal kedua kelompok tersebut.  Berikut disajikan 
rangkuman hasil uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung t tabel Df Keterangan 
Pretes 0,347 2,0105 58 t hitung < t tabel ≠ signifikan 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 0,347 dengan 
df 58.  Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df 58.  Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 58 
adalah 2,0105.  Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari 
nilai ttabel (thitung: 0,347 < ttabel: 2,0105).  Dengan demikian hasil uji-t pada skor 
pretes menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis 
cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Dengan kata 
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lain, keadaan awal kemampuan menulis cerpen antara kedua kelompok 
tersebut sama. 
 
b. Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen  
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal 
dan kemampuan akhir kelompok tersebut.  Berikut disajikan rangkuman hasil 
uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  
 
Data t hitung t tabel Df Keterangan 
Kelompok 
Eksperimen 
-11,708 2,042 30 -t hitung >  t tabel = signifikan 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah -11,708 
dengan df 30.  Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada 
taraf signifikansi 5% dan df 30.  Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 
30 adalah 2,042.  Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (thitung: -11,708 > ttabel: 2,042).  Dengan demikian hasil uji-t pada 
skor pretes dan postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis cerpen, yakni  terjadi peningkatan pada skor 
postes kemampuan menulis cerpen.  Dengan kata lain, keadaan awal dan 




c. Uji-t Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol  
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut.  Berikut disajikan rangkuman hasil uji-t 
data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung t tabel Df Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 
-7,988 2,048 28 -t hitung > t tabel = signifikan 
  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah -7,988 dengan 
df 28.  Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df 28.  Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 28 
adalah 2,048.  Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (thitung: -7,988 > ttabel: 2,048).  Dengan demikian hasil uji-t pada skor 
pretes dan postes kelompok kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen, yakni  terjadi peningkatan pada skor postes 
kemampuan menulis cerpen.  Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol tersebut berbeda. 
 
d. Uji-t Skor Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data postes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
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antara kemampuan akhir kedua kelompok tersebut.  Berikut disajikan 
rangkuman hasil uji-t data postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postes Kemampuan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data t hitung t tabel df Keterangan 
Postes 2,190 2,0105 58 t hitung > t tabel = signifikan 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya thitung adalah 2,190 dengan 
df 58.  Nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df 58.  Skor ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df 58 
adalah 2,0105.  Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (thitung: 2,190 > ttabel: 2,0105).  Dengan demikian hasil uji-t pada skor 
pretes menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Dengan kata lain, 
keadaan akhir kemampuan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut 
berbeda. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut, kemudian diketahui 






a. Hipotesis Pertama 
Ho    : hipotesis nihil, yaitu tidak ada perbedaan kemampuan menulis cerpen 
yang signifikan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara 
kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
brainwriting dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi brainwriting (ditolak). 
Ha    : hipotesis alernatif, yaitu ada perbedaan kemampuan menulis cerpen 
yang signifikan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara 
kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
brainwriting dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi brainwriting (diterima). 
b. Hipotesis Kedua 
Ho    : hipotesis nihil, yaitu strategi brainwriting tidak efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 
1 Ngaglik (ditolak). 
Ha    : hipotesis alernatif, yaitu strategi brainwriting efektif digunakan dalam 









B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ngaglik.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas X yang terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD, XE, dan 
XF.  Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 
simple random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, 
setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian.  
Dari teknik simple random sampling ini kemudian diperoleh dua kelas sebagai 
sampel penelitian yaitu kelas XB dan XC dengan jumlah siswa sebanyak 60 
siswa.  Kelas XB dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa sebagai kelompok 
eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis cerpen dan kelas XC dengan jumlah siswa sebanyak 29 
siswa sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan 
strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan strategi brainwriting dan kelompok kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting.  Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi brainwriting 
dalam pembelajaran menulis cerpen.  Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari variabel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebas adalah strategi 
brainwriting dan variabel terikat adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Ngaglik. 
71 
 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kondisi awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam penelitian ini diketahui melalui hasil pretes dari 
kedua kelompok tersebut.  Pretes diberikan kepada kedua kelompok sebelum 
kedua kelompok tersebut mendapatkan perlakuan.  Pretes yang diberikan 
pada kelompok eksperimen sama dengan yang diberikan pada kelompok 
kontrol, yaitu dengan tes kemampuan menulis cerpen.  Setelah dilakukan 
pretes pada kedua kelompok kemudian peneliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penilaian menulis 
cerpen.  Dari hasil pengumpulan data tersebut, diperoleh skor pretes 
kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.   
Skor tertinggi pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen sebesar 85 dan skor terendah sebesar 56 dengan mean sebesar 
68,9355; median sebesar 70,00; mode sebesar 73,00; dan standar deviasi 
sebesar 7,26606.  Adapun skor tertinggi pretes kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol sebesar 79 dan skor terendah sebesar 53 dengan mean 
sebesar 68,3103; median sebesar 71,00; mode sebesar 71,00; serta standar 
deviasi sebesar 6,64457.  Dilihat dari skor pretes kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menunjukkan bahwa kedua 
kelompok tersebut memiliki tingkat kemampuan menulis cerpen dalam 
keadaan yang hampir sama.   
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Pada saat pelaksanaan pretes, baik pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis sebuah cerpen, terutama dalam mengembangkan ide.  Siswa banyak 
yang kebingungan tentang apa yang harus mereka tulis, meskipun tema 
cerpen dibebaskan dan dapat ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri 
maupun pengalaman orang lain.  Berikut ini dapat dilihat situasi kelas saat 
pretes berlangsung. 
 
Gambar 7: Situasi Kelas Saat Pretes Berlangsung 
 
Pada gambar di atas, terlihat sikap siswa pada saat proses pretes 
berlangsung.  Siswa terlihat tidak fokus dan bahkan mengobrol sendiri pada 
saat mengerjakan soal pretes. Hal ini menyebabkan hasil pekerjaan siswa 
tidak maksimal.  Memang kebanyakan dari siswa menulis karangan 
berdasarkan pengalaman diri sendiri.  Hanya saja banyak siswa yang kurang 
bisa membedakan antara menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri 
dengan menulis laporan kegiatan.  Siswa menulis sebuah karangan seolah-
olah sedang melaporkan sebuah kegiatan yang pernah mereka alami.  Diksi 
73 
 
yang digunakan siswa dalam membuat karangan pun kurang membentuk 
keindahan sebuah cerpen.  Hasilnya, masih terdapat beberapa tulisan siswa 
yang tergolong rendah.  Seperti salah satu contoh karangan cerpen dari siswa 
kelompok kontrol berikut. 
 
(FK/20/KK/PRE) 
Dari hasil karangan di atas, dapat dilihat bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan, baik dari aspek isi, organisasi, kosakata, dan 
mekanik.   Dari aspek isi, siswa kurang mampu mengembangkan ide cerita 
dengan jelas, konflik  cerita pun kurang terbangun dengan baik.  Jika dilihat 
dari aspek organisasi, struktur cerpen yang terdiri dari bagian awal, bagian 
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tengah, dan bagian akhir pun tidak jelas dalam cerpen tersebut.  Pada bagian 
awal cerpen tersebut, siswa langsung menceritakan bahwa tokoh “aku” 
sebagai tokoh utama dalam cerpen tersebut pergi berlibur bersama teman-
temannya, tanpa disertai pengenalan lebih lanjut mengenai bentuk fisik 
maupun perwatakan dari tokoh “aku”.  
Selanjutnya pada bagian tengah cerpen.  Pada bagian ini seharusnya 
berisi pengembangan konflik yang nantinya akan membawa cerita menuju 
klimaks.  Namun, pada tulisan siswa di atas, tidak ada pengembangan konflik 
yang jelas sehingga membuat cerita kurang menarik.  Siswa hanya berfokus 
untuk menceritakan proses perjalanan dan kegiatan yang dilakukan tokoh 
“aku” bersama teman-temannya tanpa ada pemunculan konflik yang jelas 
sehingga akhir cerita kurang bisa memberikan surprise kepada pembaca dan 
terkesan monoton.   
Rendahnya keterampilan menulis siswa pun ditandai dengan tidak 
adanya penggunaan dialog dalam cerpen tersebut.  Padahal, kedudukan dialog 
dalam cerpen sangatlah penting. Penggunaan dialog dalam sebuah cerpen 
juga dapat membantu pembaca untuk mengetahui watak tokoh dalam cerita 
serta dapat menimbulkan kesan hidup dalam sebuah cerita.   
Dari aspek kosakata, kesalahan terlihat dalam penggunaan diksi, 





Dalam kutipan kalimat di atas, terlihat ada kalimat seperti berikut 
“Setelah itu kami semua melanjutkan perjalanan ke pantai sadranan dengan 
berjalan kaki sekitar 35 menit ± 1 km.  melewati 2 bukit dan 1 pantai”.  
Pilihan kata dalam  kalimat tersebut terlihat kurang tepat, seharusnya kalimat 
dapat ditulis seperti ini “Setelah itu, kami semua melanjutkan perjalanan 
menuju pantai Sadranan.  Kami berjalan kaki sekitar 35 menit dengan jarak 
tempuh kurang lebih 1 km.  Saat diperjalanan, kami juga melewati dua bukit 
dan satu pantai”.   
Selain itu, kesalahan dalam penggunaan diksi juga terlihat dalam 
kutipan kalimat berikut. 
 
Dalam kutipan kalimat tersebut, terlihat pada baris ketiga ada 
kesalahan dalam menuliskan kata adi yang seharusnya ada di.  Adapun 
kesalahan lain dari aspek mekanik dalam cerpen tersebut yang dapat dilihat 




Dari kutipan paragraf di atas masih menunjukkan adanya beberapa 
kesalahan mekanik seperti pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca.  
Siswa sering tidak menggunakan huruf kapital saat menuliskan nama tempat 
dan pada awal kalimat setelah tanda “titik”.   
Contoh lain hasil karangan salah satu siswa dari kelompok eksperimen 
dapat dilihat dalam kutipan paragraf berikut. 
 
(RCI/18/KE/PRE) 
Dari hasil karangan di atas, dapat dilihat bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan, baik dari aspek kosakata, organisasi, dan mekanik.  
Dilihat dari aspek kosakata, diksi yang digunakan siswa pun masih kurang 
membentuk keindahan sebuah cerpen.  Siswa memang diminta untuk menulis 
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sebuah cerpen dengan tema bebas, bisa berdasarkan pengalaman diri sendiri 
maupun berdasarkan pengalaman orang lain.  Hanya saja, jika teks di atas 
dibaca secara utuh, karangan tersebut kurang sesuai apabila disebut sebagai 
sebuah cerpen.  Siswa seolah-olah sedang bercerita tentang kehidupannya 
bahwa ia memiliki seorang sahabat sejak kecil yang sampai saat ini masih 
berteman dengan baik, tanpa diikuti konflik yang jelas sehingga karangan 
tersebut terkesan monoton.   Berikut contoh penggunaan diksi yang kurang 
tepat dalam cerpen tersebut. 
 
Penggunaan diksi dalam kalimat tersebut bisa diganti menjadi Sejak 
kami masih duduk dibangku SMP, kami selalu bermain bersama.  Tidak 
disangka setelah kami lulus dari SMP pun kami bertemu lagi di SMA yang 
sama.  Lagi-lagi kami pun menjadi teman sebangku.  Dalam karangan 
tersebut juga tidak dilengkapi dengan penggunaan dialog.  Padahal, 
kedudukan dialog dalam sebuah cerpen sangatlah      penting. Penggunaan 
dialog dalam sebuah cerpen juga dapat membantu pembaca untuk mengetahui 
watak tokoh dalam cerita serta dapat menimbulkan kesan hidup dalam sebuah 
cerita.   
Adapun kesalahan lain dari karangan siswa tersebut dilihat dari aspek 
organisasi.  Terlihat tema yang diangkat dalam karangan siswa tersebut 
adalah persahabatan.  Hanya saja siswa kurang mampu mengembangkan ide 
cerita secara kreatif dalam cerita tersebut.  Konflik cerita pun kurang 
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terbangun dengan baik.  Struktur cerpen yang terdiri dari bagian awal, bagian 
tengah, dan bagian akhir pun tidak jelas dalam cerpen tersebut.   
Pada bagian awal cerpen tersebut, siswa langsung menceritakan 
bahwa tokoh “aku” sebagai tokoh utama dalam cerpen tersebut memiliki 
teman sejak kecil bernama Zhafran yang sampai saat ini masih bersahabat 
baik dengan tokoh “aku”.  Pengenalan tokoh “Zhafran” dalam cerita hanya 
dilakukan sekilas yakni diceritakan bahwa tokoh “Zhafran” awalnya adalah 
sosok yang pendiam.  Namun, tidak diceritakan kembali tokoh “Zhafran” saat 
ini seperti apa, apakah ada perubahan atau tidak.  Jadi pengenalan tokoh 
“Zhafran” di awal cerita ini kurang tuntas sehingga pembaca tidak bisa 
menerka, sosok seperti apa Zhafran ini.  Terlebih lagi isi cerita lebih dominan 
menceritakan tokoh “Zhafran”.  
Selanjutnya pada bagian tengah cerpen.  Pada bagian ini seharusnya 
berisi pengembangan konflik yang nantinya akan membawa cerita menuju 
klimaks.  Namun, pada tulisan siswa di atas, tidak ada pengembangan konflik 
yang jelas.  Siswa hanya berfokus untuk menceritakan sosok Zhafran sebagai 
sahabat karib tokoh “aku” sehingga akhir cerita pun tidak memberikan 
surprise kepada pembaca dan terkesan monoton. 
 
2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kondisi akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam penelitian ini diketahui melalui hasil postes dari 
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kedua kelompok tersebut.  Postes diberikan kepada kedua kelompok setelah  
kelompok eksperimen mendapat perlakuan menggunakan strategi 
brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen dan juga setelah kelompok 
kontrol mendapat pembelajaran tentang cerpen tanpa menggunakan strategi 
brainwriting.  Postes yang diberikan pada kelompok eksperimen sama dengan 
yang diberikan pada kelompok kontrol, yaitu dengan tes kemampuan menulis 
cerpen.  Setelah dilakukan postes pada kedua kelompok kemudian peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 
pedoman penilaian menulis cerpen.  Dari hasil pengumpulan data tersebut, 
diperoleh skor postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.   
Skor tertinggi postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen sebesar 96 dan skor terendah sebesar 65 dengan mean sebesar 
79,4194; median sebesar 79,00; mode sebesar 84,00; dan standar deviasi 
sebesar 8,29367.  Adapun skor tertinggi postes kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol sebesar 87 dan skor terendah sebesar 64 dengan mean 
sebesar 75,3793; median sebesar 75,00; mode sebesar 73,00; serta standar 
deviasi sebesar 5,64683.  Dilihat dari skor postes kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menunjukkan bahwa kedua 
kelompok tersebut sama-sama mengalami peningkatan.  Berikut ini dapat 




Gambar 8:  Situasi Kelas Saat Postes Berlangsung 
 
Pada gambar di atas, dapat dilihat sikap siswa pada saat postes 
berlangsung.  Siswa terlihat cukup antusias dalam mengerjakan soal    postes.  
Hasil karangan cerpen yang ditulis siswa pada saat postes juga mengalami 
peningkatan dalam aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
mekanik.  Meskipun terkadang masih terdapat sedikit    kesalahan.  Berikut 









Dilihat secara keseluruhan, cerpen tersebut sudah mengalami 
peningkatan dari aspek isi, organisasi, dan penggunaan bahasa.  Dilihat dari 
aspek isi, siswa terlihat menguasai topik cerpen dengan baik, pengembangan 
idenya pun jelas sehingga akhir cerita menjadi tuntas.  Pemunculan konflik  
dalam cerita juga menambah kemenarikan cerita.  Ditambah penggunaan 
dialog dalam cerpen tersebut membuat cerita menjadi tidak monoton.  
Dengan adanya penggunaan dialog dalam cerpen di atas, pembaca juga lebih 
tahu tentang watak dari tokoh “bu Lilis”  
Apabila dilihat dari aspek organisasi, siswa juga sudah mampu 
membuat judul cerpen yang menarik, tidak lagi monoton seperti sebelumnya, 
hanya dengan membaca judul, pembaca sudah dapat menebak isi cerita.   
Struktur cerpen yang terdiri dari bagian awal, tengah, dan akhir pun terlihat 
jelas dalam karangan di atas.  Adanya pengenalan tokoh dan latar di bagian 
awal, pemunculan konflik di bagian tengah cerita, serta penyelesaian konflik 
di bagian akhir cerita membuat urutan cerita yang disajikan membentuk 
kepaduan cerita yang logis.    
Meskipun begitu, cerpen tersebut masih memiliki sedikit kesalahan 
dalam aspek kosakata seperti yang terlihat dalam kalimat berikut. 
 
Dari kutipan kalimat di atas terlihat ada kesalahan dalam penggunaan 
diksi yang terlihat pada kalimat Hingga senja tiba, ia telah mengumpulkan 
daun teh yang lumayan banyak dan disetorkannya kepada atasannya.  
Kalimat tersebut terlihat kurang efektif dan kurang membentuk keindahan 
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sebuah cerpen, sebaiknya kalimat ditulis seperti berikut Tanpa terasa waktu 
senja pun tiba, terlihat keranjang yang digendong bu Lilis telah penuh terisi 
daun teh yang dipetiknya. Bu Lilis kemudian bergegas menemui atasannya 
untuk menyetorkan hasil petikan daun tehnya itu.  Selain itu, kesalahan dari 
aspek mekanik juga terlihat dalam cerpen tersebut, terutama kesalahan dalam 
penggunaan tanda baca dan huruf kapital.  Hanya saja kesalahan tersebut 
tidak terjadi secara berulang-ulang sehingga masih membentuk keindahan 
sebuah cerpen.  
Peningkatan dalam aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan 
bahasa, dan mekanik juga terjadi pada kontrol.  Berikut ini disajikan salah 





Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tulisan siswa sudah 
menunjukkan suatu peningkatan.  Siswa mampu mengembangkan ide cerita 
dengan jelas, konflik cerita pun dibangun dengan baik.  Struktur cerpen yang 
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terdiri dari bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir pun terlihat jelas 
dalam cerpen tersebut.   
Pada bagian awal cerpen tersebut, siswa menggunakan prolog yang 
baik untuk membuka sebuah cerita dalam cerpen.  Siswa juga 
memperkenalkan tokoh “aku” sebagai tokoh utama dalam cerpen tersebut.  
Siswa juga menjelaskan bahwa tokoh “aku” adalah seorang siswa SMA yang 
tidak memiliki orang tua dan hanya tinggal dengan bibinya di sebuah kota.  
Seperti yang terlihat pada kutipan paragraf berikut. 
 
Selanjutnya pada bagian tengah cerpen.  Pada bagian ini, siswa juga 
sudah mampu mengembangkan konflik dalam sebuah cerita dengan baik.  
Seperti terlihat dalam kutipan paragraf berikut ini. 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa siswa mulai mengembangkan 
konflik dengan menceritakan tokoh “aku” yang mengalami mimpi buruk.  
Dalam mimpinya, tokoh “aku” melihat bibi satu-satunya yang tinggal 
bersamanya saat ini meninggal dunia karena kecelakaan.  Dalam mimpi 
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tersebut pun, tokoh “aku” yang akhirnya tinggal sebatang kara akibat bibinya 
meninggal dunia dikeluarkan dari sekolah karena tidak mampu membayar 
biaya sekolah.  Terlebih lagi dalam mimpi tersebut,  kota yang ditinggali 
tokoh “aku” dan bibinya dilanda banjir yang sangat besar.  Kecemasan pun 
mulai menghantui tokoh “aku” dalam cerita.  Tokoh “aku” mulai takut dan 
cemas apabila mimpinya itu menjadi kenyataan.   
Pengembangan konflik seperti itulah yang membuat cerpen karangan 
siswa menjadi menarik perhatian pembaca.  Siswa pun mampu menggiring 
konflik tersebut menuju klimaks, seperti yang terlihat dalam kutipan paragraf 
berikut. 
 
Dalam paragraf tersebut, konflik digiring menuju klimaks.  Saat tokoh 
“aku” telah mengalami mimpi buruk, bibinya justru hendak pergi ke Bandung 
menjenguk temannya yang sedang sakit.  Kecemasan pun muncul dalam diri 
tokoh “aku”.  Disinilah klimaks sebuah cerita dimulai, pembaca akan mulai 
menebak-nebak apakah ketakutan tokoh “aku” akan mimpinya itu akan 
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menjadi kenyataan atau tidak.  Pertanyaan tersebut pun dijawab pada bagian 
akhir cerita, seperti yang terlihat dalam kutipan paragraf berikut ini. 
 
Dari keseluruhan cerpen hasil karangan siswa kelompok kontrol ini, 
cerita yang dikembangkan sangat menarik.  Pengembangan ide jelas, struktur 
cerpen meliputi bagian awal, tengah, dan akhir lengkap, serta pemunculan 
konflik dalam cerita membuat cerita semakin menarik untuk dibaca.  
Penggunaan dialog dalam cerpen juga menambah kesan hidup cerita tersebut 
serta dapat membantu pembaca untuk lebih mengetahui watak tokoh dalam 
cerita.  Meskipun begitu, masih terdapat beberapa kesalahan yang terdapat 
dalam cerpen tersebut.  Salah satunya kesalahan dalam aspek mekanik  
seperti penataan paragraf, penggunaan huruf kapital dan tanda baca, serta 
terkadang tulisan tangan sulit dibaca.  Dalam cerpen tersebut, hanya terdapat 
dua paragraf, jumlah kalimat dalam setiap paragraf jumlahnya jauh berbeda 
sehingga secara tata letak kurang tepat.  Selain itu, terkadang siswa kurang 
tepat dalam menggunakan huruf kapital dan juga tanda baca dalam sebuah 





Selain kesalahan yang terjadi dalam aspek mekanik, kesalahan juga 
terlihat pada aspek kosakata.  Pilihan kata atau diksi yang digunakan siswa 
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dalam cerpen tersebut terkadang kurang tepat sehingga dapat merusak makna.  
Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut. 
 
Dari gambar di atas, terlihat siswa menuliskan kalimat seperti berikut 
“Setelah aku terbangun dari mimpiku yang tidak ada hubungannya dari 
dunia aku hanya meratapi mimpiku, di mimpiku terdapat terjadi kejadian-
kajian yang tidak kuinginkan…”.  Pilihan kata dalam cerpen tersebut kurang 
tepat sehingga dapat merusak makna.  Kalimat seharusnya ditulis seperti 
berikut “Setelah aku terbangun dari tidurku, sejenak aku mulai berpikir dan 
mengingat kembali mimpi yang baru saja aku alami.  Aku bermimpi, di dalam 
mimpiku, aku mengalami kejadian-kejadian yang tidak kuinginkan…”.   
 
3. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi Brainwriting dan Kelompok yang Tidak 
Menggunakan Strategi Brainwriting 
 
Perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi brainwriting dan 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
brainwriting dapat diketahui dengan rumus uji-t.  Uji-t dilakukan sebanyak 
empat kali.  Pertama, uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Kedua, uji-t data pretes dan postes 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen.  Ketiga, uji-t data pretes 
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dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.  Keempat, uji-t 
data postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Uji-t data pretes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan awal kedua kelompok tersebut.  Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (thitung: 0,347 < ttabel: 
2,0105).  Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Dengan kata lain, keadaan awal 
kemampuan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut sama. 
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal 
dan kemampuan akhir kelompok tersebut.  Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: -11,708 > ttabel: 2,042).  
Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes dan postes kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis 
cerpen, yakni  terjadi peningkatan pada skor postes kemampuan menulis 
cerpen.  Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir kemampuan menulis 
cerpen kelompok eksperimen tersebut berbeda. 
Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan awal dan 
kemampuan akhir kelompok tersebut.  Hal perhitungan menunjukkan bahwa 
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nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: -7,988 > ttabel: 2,048).  Dengan 
demikian hasil uji-t pada skor pretes dan postes kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen, yakni  
terjadi peningkatan pada skor postes kemampuan menulis cerpen.  Dengan 
kata lain, keadaan awal dan akhir kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol tersebut berbeda. 
Uji-t data postes kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
antara kemampuan akhir kedua kelompok tersebut.  Hasil penilaian  
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 2,190 > ttabel: 
2,0105).  Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretes menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  Dengan kata lain, keadaan akhir kemampuan menulis 
cerpen antara kedua kelompok tersebut berbeda. 
Hal yang membedakan antara hasil karangan cerpen kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terletak pada pengembangan ide.  Siswa 
pada kelompok eksperimen mengembangkan ide dengan sangat baik dengan 
menggunakan strategi brainwriting.  Siswa diberi kesempatan untuk berbagi 
ide dengan siswa lainya dalam sebuah kelompok dalam bentuk tulisan.  Siswa 
dapat memberikan ide tambahan maupun perbaikan terhadap ide-ide dari 
siswa lainnya.  Hal tersebut berbeda dengan siswa pada kelompok kontrol, 
yang lebih terbatas dalam mengembangkan ide mereka secara individu 
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dikarenakan mereka tidak menggunakan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
 
4. Tingkat Keefektifan Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran Menulis 
Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik  
Strategi brainwriting adalah salah satu strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam kelompok kecil untuk meningkatkan keterampilan menulis.  
Strategi ini mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide maupun 
topik ke dalam bentuk teks pendek.  Strategi ini juga mampu mendorong 
siswa yang pendiam atau kurang percaya diri dalam mengungkapkan ide-
idenya secara lisan untuk dapat berbagi ide-ide dengan siswa lain dalam 
bentuk tulisan.  Dengan menggunakan strategi ini, siswa dapat memberikan 
masukan dalam bentuk tulisan terhadap ide-ide dari siswa lainnya dalam 
kelompok.  
Keefektifan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen 
dapat diketahui setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan 
strategi brainwriting.  Untuk membuktikan keefektifan strategi brainwriting 
dalam pembelajaran menulis cerpen maka dilakukan analisis menggunakan 
uji-t.  Analisis tersebut dilakukan pada data skor pretes dan postes kelompok 
eksperimen kemudian dibandingkan dengan skor pretes dan postes kelompok 






Tabel 24: Perbandingan Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan 
Menulis Cerpen Kel. Eksperimen dan Kel. Kontrol  
 
Data t hitung t tabel Df Keterangan 
Kel. Eksperimen -11,708 2,042 30 -t hitung > t tabel = signifikan 
Kel.Kontrol -7,988 2,048 28 -t hitung > t tabel = signifikan 
 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada data skor pretes dan 
postes kelompok eksperimen menghasilkan nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel (thitung: -11,708 > ttabel: 2,042).  Begitu pula pada data skor pretes dan 
postes kelompok kontrol dapat diketahui nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(thitung: -7,988 > ttabel: 2,048).  Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua 
kelompok, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama 
mengalami peningkatan.  Hanya saja peningkatan kemampuan menulis 
cerpen lebih signifikan terlihat pada kelompok eksperimen, yakni kelompok 
yang menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaan menulis cerpen.   
Dari perhitungan tersebut, maka cukup jelas membuktikan bahwa 
strategi brainwriting efektif digunakan pada pembelajaran menulis cerpen di 
kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.  Oleh karena itu, strategi brainwriting ini 
juga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala.  
Adapun kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Siswa merasa jenuh karena setiap pertemuan mereka diharuskan untuk 
menulis sebuah cerpen. 
2. Pembelajaran yang berlangsung setelah istirahat dan di akhir menjelang 
pulang sekolah, sering membuat suasana kelas tidak kondusif serta kondisi 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi brainwriting dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi brainwriting. Perbedaan 
kemampuan menulis cerpen tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t data 
postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diketahui besarnya thitung adalah 2,190 dengan df 58 pada taraf 
signifikansi 5% dan diperoleh nilai ttabel sebesar 2,0105.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: 2,190 > ttabel: 
2,0105) yang berarti terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   
Perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari rata-rata nilai kelompok 
eksperimen, yang sebelumnya sebesar 68,9355 meningkat cukup signifikan 
menjadi 79,4194.  Peningkatan juga terjadi pada kelompok kontrol, meskipun 
kelompok ini tidak mendapat perlakuan menggunakan strategi brainwriting 
dalam pembelajaran menulis cerpen, rata-rata nilai kelompok ini pun 
meningkat dari 68,3103 menjadi 75,3793.  Hanya saja peningkatan nilai pada 
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kelompok kontrol tidak sesignifikan kelompok eksperimen yang 
menggunakan strategi brainwriting dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Strategi brainwriting efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswakelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.  Keefektifan penggunaan strategi 
brainwriting terhadap kemampuan menulis cerpen dibuktikan dengan hasil 
analisis uji-t pada skor pretes dan postes kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  Dari perhitungan tersebut, pada kelompok eksperimen dihasilkan 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: -11,708 > ttabel: 2,042).  Pada 
kelompok kontrol diketahui nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung: -7,988 
> ttabel: 2,048).  Dari hasil uji-t tersebut, terlihat terdapat peningkatan pada 
kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol.  Hanya saja peningkatan 
nilai pada kelompok eksperimen terlihat lebih signifikan dibanding dengan 
kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi brainwriting dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi brainwriting terbukti lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan 
strategi brainwriting.  Hal ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran menulis 
cerpen, yakni proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik apabila disertai 
dengan faktor pendukung pembelajaran yang tepat.  Salah satu faktor pendukung 
pembelajaran tersebut adalah dengan penggunaan strategi pembelajaran. 
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Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi 
brainwriting.  Strategi brainwriting ini merupakan strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam kelompok kecil untuk meningkatkan keterampilan menulis.  
Strategi ini mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide maupun topik ke 
dalam bentuk teks pendek.  Strategi ini juga mampu mendorong siswa yang 
pendiam atau kurang percaya diri dalam mengungkapkan ide-idenya secara lisan 
untuk dapat berbagi ide-ide dengan siswa lain dalam bentuk tulisan.  Dengan 
menggunakan strategi ini, siswa dapat memberikan masukan dalam bentuk tulisan 
terhadap ide-ide dari siswa lainnya dalam kelompok. 
Penggunaan strategi ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif 
bagi guru dalam mengajar pembelajaran menulis.  Penggunaan strategi ini juga 
diharapkan dapat menarik dan melibatkan peran aktif siswa dalam proses belajar 
mengajar sehingga siswa lebih menikmati proses belajar dan termotivasi untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa hal 
sebagai berikut. 
1. Strategi brainwriting ini dapat digunakan sebagai salah satu strategi dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  Hal ini dikarenakan strategi brainwriting ini 
sudah teruji efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di SMA 
Negeri 1 Ngaglik. 
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2. Apabila strategi brainwriting ini akan digunakan secara berkelanjutan, maka 
penggunaannya dapat digabungkan dengan media pembelajaran lainnya.  Hal 
ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh.  Hanya saja perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut apakah penggabungan ini membuat pembelajaran jauh 
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Hasil Pretest dan Posttest 























1. SE 1 26 21 18 16 4 85 
2. SE 2 18 17 12 12 3 62 
3. SE 3 19 20 12 12 3 66 
4. SE 4 23 20 12 15 3 73 
5. SE 5 20 20 15 15 4 74 
6. SE 6 19 20 15 15 4 73 
7. SE 7 19 20 15 15 3 72 
8. SE 8 19 20 12 15 4 70 
9. SE 9 15 14 12 12 3 56 
10. SE 10 19 20 15 15 3 72 
11. SE 11 15 14 12 12 3 56 
12. SE 12 23 20 15 15 4 77 
13. SE 13 19 20 15 15 4 73 
14. SE 14 23 20 15 15 4 77 
15. SE 15 19 17 15 12 3 66 
16. SE 16 23 20 16 15 4 78 
17. SE 17 19 20 16 16 4 75 
18. SE 18 19 17 15 15 3 69 
19. SE 19 19 20 15 15 3 72 
20. SE 20 15 17 12 12 3 59 
21. SE 21 19 17 12 12 3 63 
22. SE 22 17 20 13 15 4 69 
23. SE 23 19 17 15 15 4 70 
24. SE 24 16 16 15 15 4 66 
25. SE 25 20 20 15 16 4 75 
26. SE 26 18 17 15 12 3 65 
27. SE 27 15 14 12 12 3 56 
28. SE 28 19 20 15 15 4 73 
29. SE 29 15 14 12 12 3 56 
30. SE 30 19 20 15 15 4 73 



















1. SK 1 17 20 13 15 3 68 
2. SK 2 20 20 12 15 4 71 
3. SK 3 19 20 15 15 3 72 
4. SK 4 18 17 17 15 4 71 
5. SK 5 20 20 16 17 4 77 
6. SK 6 15 14 10 12 3 54 
7. SK 7 19 18 15 12 3 67 
8. SK 8 23 17 17 15 3 75 
9. SK 9 18 17 13 15 3 66 
10. SK 10 15 14 9 12 3 53 
11. SK 11 20 20 15 14 4 73 
12. SK 12 20 17 14 14 3 68 
13. SK 13 19 17 15 15 5 71 
14. SK 14 15 17 12 12 3 59 
15. SK 15 20 18 15 15 3 71 
16. SK 16 18 17 12 12 3 62 
17. SK 17 20 17 14 14 4 69 
18. SK 18 21 20 16 17 4 78 
19. SK 19 15 17 15 15 3 65 
20. SK 20 20 19 14 16 3 72 
21. SK 21 18 20 16 15 4 73 
22. SK 22 18 20 17 14 4 73 
23. SK 23 19 17 12 15 3 66 
24. SK 24 19 17 15 15 5 71 
25. SK 25 20 17 15 15 4 71 
26. SK 26 15 14 12 12 3 56 
27. SK 27 19 17 12 12 3 63 
28. SK 28 23 20 16 16 4 79 




















1. SE 1 30 25 20 17 4 96 
2. SE 2 22 22 14 13 3 74 
3. SE 3 19 18 14 14 3 68 
4. SE 4 26 25 17 16 3 87 
5. SE 5 26 23 16 16 3 84 
6. SE 6 24 23 17 16 4 84 
7. SE 7 23 21 16 15 4 79 
8. SE 8 23 20 15 16 4 78 
9. SE 9 22 20 17 17 4 80 
10. SE 10 25 23 18 19 5 90 
11. SE 11 18 16 14 14 3 65 
12. SE 12 24 23 19 17 4 87 
13. SE 13 24 23 17 16 4 84 
14. SE 14 26 22 17 16 3 84 
15. SE 15 19 17 15 15 5 71 
16. SE 16 27 23 20 20 5 95 
17. SE 17 25 21 18 17 4 85 
18. SE 18 20 20 15 15 4 74 
19. SE 19 22 20 18 16 4 80 
20. SE 20 18 19 14 14 3 68 
21. SE 21 21 21 16 15 3 76 
22. SE 22 19 20 15 16 4 74 
23. SE23 19 20 17 17 4 77 
24. SE 24 20 20 18 16 5 79 
25. SE 25 26 25 20 17 5 93 
26. SE 26 18 19 14 14 3 68 
27. SE 27 23 20 14 15 3 75 
28. SE 28 25 22 14 14 4 79 
29. SE 29 15 17 15 15 3 65 
30. SE 30 23 21 19 16 4 83 



















1. SK 1 20 17 15 15 4 71 
2. SK 2 23 21 14 15 3 76 
3. SK 3 19 20 16 15 3 73 
4. SK 4 19 20 16 15 3 73 
5. SK 5 22 22 17 17 4 82 
6. SK 6 18 19 15 16 3 71 
7. SK 7 19 21 16 15 4 75 
8. SK 8 21 22 17 16 5 81 
9. SK 9 19 18 17 15 4 73 
10. SK 10 19 17 14 12 2 64 
11. SK 11 21 21 17 16 5 80 
12. SK 12 16 18 17 16 5 72 
13. SK 13 18 20 15 15 4 72 
14. SK 14 18 21 17 16 4 76 
15. SK 15 20 21 16 15 5 77 
16. SK 16 19 19 14 14 3 69 
17. SK 17 26 22 18 17 4 87 
18. SK 18 22 22 17 17 5 83 
19. SK 19 20 21 16 15 4 76 
20. SK 20 20 20 15 17 3 75 
21. SK 21 25 21 16 14 4 80 
22. SK 22 20 20 16 15 4 75 
23. SK 23 18 20 17 14 4 73 
24. SK 24 26 23 17 14 4 84 
25. SK 25 21 20 17 14 4 76 
26. SK 26 19 20 14 14 2 69 
27. SK 27 19 20 14 13 2 68 
28. SK 28 26 22 17 17 4 86 












Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1. 85 96 68 71 
2. 62 74 71 76 
3. 66 68 72 73 
4. 73 87 71 73 
5. 74 84 77 82 
6. 73 84 54 71 
7. 72 79 67 75 
8. 70 78 75 81 
9. 56 80 66 73 
10. 72 90 53 64 
11. 56 65 73 80 
12. 77 87 68 72 
13. 73 84 71 72 
14. 77 84 59 76 
15. 66 71 71 77 
16. 78 95 62 69 
17. 75 85 69 87 
18. 69 74 78 83 
19. 72 80 65 76 
20. 59 68 72 75 
21. 63 76 73 80 
22. 69 74 73 75 
23. 70 77 66 73 
24. 66 79 71 84 
25. 75 93 71 76 
26. 65 68 56 69 
27. 56 75 63 68 
28. 73 79 79 86 
29. 56 65 67 69 
30. 73 83     
31. 66 80     
 
PERBANDINGAN DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST 








Data Skor Kelompok Uji Coba Instrumen 






















1. SU 1 19 17 15 15 4 70 
2. SU 2 15 14 12 12 3 56 
3. SU 3 20 17 14 14 4 69 
4. SU 4 19 17 12 15 3 66 
5. SU 5 15 17 15 15 3 65 
6. SU 6 20 20 15 14 4 73 
7. SU 7 18 17 12 12 3 62 
8. SU 8 21 22 17 16 5 81 
9. SU 9 18 19 15 16 3 71 
10. SU 10 20 17 14 14 4 69 
11. SU 11 18 20 17 14 4 73 
12. SU 12 15 17 12 12 3 59 
13. SU 13 20 20 15 14 4 73 
14. SU 14 16 17 12 12 3 60 
15. SU 15 20 20 15 15 4 74 
16. SU 16 20 20 15 16 4 75 
17. SU 17 19 17 15 15 4 70 
18. SU 18 20 17 14 14 4 69 
19. SU 19 19 20 15 15 3 72 
20. SU 20 20 20 15 15 4 74 
21. SU 21 17 20 13 15 3 68 
22. SU 22 20 19 14 16 3 72 
23. SU 23 19 17 15 15 4 70 
24. SU 24 17 17 12 12 3 61 
25. SU 25 20 20 15 16 4 75 
26. SU 26 18 17 12 12 3 62 
27. SU 27 15 14 12 12 3 56 
28. SU 28 20 20 15 14 4 73 
29. SU 29 15 14 10 12 3 54 
30. SU 30 23 20 15 15 4 77 
31. SU 31 20 20 16 17 4 77 





KELOMPOK UJI COBA INSTRUMEN 
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DATA SKOR UJI COBA INSTRUMEN 
No. 
Absen 
Nama Siswa Skor 
1. SU 1 70 
2. SU 2 56 
3. SU 3 69 
4. SU 4 66 
5. SU 5 65 
6. SU 6 73 
7. SU 7 62 
8. SU 8 81 
9. SU 9 71 
10. SU 10 69 
11. SU 11 73 
12. SU 12 59 
13. SU 13 73 
14. SU 14 60 
15. SU 15 74 
16. SU 16 75 
17. SU 17 70 
18. SU 18 69 
19. SU 19 72 
20. SU 20 74 
21. SU 21 68 
22. SU 22 72 
23. SU 23 70 
24. SU 24 61 
25. SU 25 75 
26. SU 26 62 
27. SU 27 56 
28. SU 28 73 
29. SU 29 54 
30. SU 30 77 
31. SU 31 77 






























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 






























Hitungan Kecenderungan Data Pretest  dan Posttest 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
1. Pretest Kelompok Eksperimen 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (85 + 56) 
= ½ (141) 
= 70,5  
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (85 – 56) 
= 1/6 (29) 
= 4,83 
c) Kategori Rendah = < Mi – SDi 
= < 70,5 – 4,83 
= < 65,67 dibulatkan menjadi < 66 
d) Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (70,5 – 4,83) s.d. (70,5 + 4,83) 
= 65,67 s.d. 75,33 dibulatkan menjadi 66 s.d. 76 
e) Kategori Tinggi = > Mi + SDi 
= > 70,5 + 4,83 





2. Pretest Kelompok Kontrol 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (79 + 53) 
= ½ (132) 
= 66 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (79 – 53) 
= 1/6 (26) 
= 4,33 
c) Kategori Rendah = < Mi – SDi 
= < 66 – 4,33 
= < 61,67 dibulatkan menjadi < 62 
d) Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (66 – 4,33) s.d. (66 + 4,33) 
= 61,67 s.d. 70,33 dibulatkan menjadi 62 s.d. 70 
e) Kategori Tinggi = > Mi + SDi 
= > 66 + 4,33  







3. Posttest Kelompok Eksperimen 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (96 + 65) 
= ½ (161) 
= 80,5 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (96 – 65) 
= 1/6 (31) 
= 5,17 
c) Kategori Rendah = < Mi – SDi 
= < 80,5 – 5,17 
= < 75,33 dibulatkan menjadi < 75 
d) Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (80,5 – 5,17) s.d. (80,5 + 5,17) 
= 75,33 s.d. 85,67 dibulatkan menjadi 75 s.d. 86 
e) Kategori Tinggi = > Mi + SDi 
 = > 80,5 + 5,17  








4. Posttest Kelompok Kontrol 
a) Mi = ½ (skor maks. + skor min.) 
= ½ (87 + 64) 
= ½ (151) 
= 75,5 
b) SDi = 1/6 (skor maks. - skor min.) 
= 1/6 (87 – 64) 
= 1/6 (26) 
= 3,83 
c) Kategori Rendah = < Mi – SDi 
= < 75,5 – 3,83 
= < 71,67 dibulatkan menjadi < 72 
d) Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
= (75,5 – 3,83) s.d. (75,5 + 3,83) 
= 71,67 s.d. 79,33 dibulatkan menjadi 72 s.d. 79 
e) Kategori Tinggi = > Mi + SDi 
= > 75,5 + 3,83  








































Distribusi Data Pretest Kelompok Eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 68.9355 
Std. Error of Mean 1.30502 
Median 70.0000 
Mode 73.00 
Std. Deviation 7.26606 
Variance 52.796 
Skewness -.316 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.219 
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Distribusi Data Pretest Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 56 4 12.9 12.9 12.9 
59 1 3.2 3.2 16.1 
62 1 3.2 3.2 19.4 
63 1 3.2 3.2 22.6 
65 1 3.2 3.2 25.8 
66 4 12.9 12.9 38.7 
69 2 6.5 6.5 45.2 
70 2 6.5 6.5 51.6 
72 3 9.7 9.7 61.3 
73 5 16.1 16.1 77.4 
74 1 3.2 3.2 80.6 
75 2 6.5 6.5 87.1 
77 2 6.5 6.5 93.5 
78 1 3.2 3.2 96.8 
85 1 3.2 3.2 100.0 





















Distribusi Data Pretest Kelompok Kontrol 
N Valid 29 
Missing 2 
Mean 68.3103 
Std. Error of Mean 1.23386 
Median 71.0000 
Mode 71.00 
Std. Deviation 6.64457 
Variance 44.150 
Skewness -.790 
Std. Error of Skewness .434 
Kurtosis .320 



















Distribusi Data Pretest Kelompok Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 53 1 3.2 3.4 3.4 
54 1 3.2 3.4 6.9 
56 1 3.2 3.4 10.3 
59 1 3.2 3.4 13.8 
62 1 3.2 3.4 17.2 
63 1 3.2 3.4 20.7 
65 1 3.2 3.4 24.1 
66 2 6.5 6.9 31.0 
67 2 6.5 6.9 37.9 
68 2 6.5 6.9 44.8 
69 1 3.2 3.4 48.3 
71 6 19.4 20.7 69.0 
72 2 6.5 6.9 75.9 
73 3 9.7 10.3 86.2 
75 1 3.2 3.4 89.7 
77 1 3.2 3.4 93.1 
78 1 3.2 3.4 96.6 
79 1 3.2 3.4 100.0 
Total 29 93.5 100.0  
Missing System 2 6.5   
















Distribusi Data Posttest Kelompok Eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 79.4194 
Std. Error of Mean 1.48959 
Median 79.0000 
Mode 84.00 
Std. Deviation 8.29367 
Variance 68.785 
Skewness .114 
Std. Error of Skewness .421 
Kurtosis -.431 



















Distribusi Data Posttest Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 2 6.5 6.5 6.5 
68 3 9.7 9.7 16.1 
71 1 3.2 3.2 19.4 
74 3 9.7 9.7 29.0 
75 1 3.2 3.2 32.3 
76 1 3.2 3.2 35.5 
77 1 3.2 3.2 38.7 
78 1 3.2 3.2 41.9 
79 3 9.7 9.7 51.6 
80 3 9.7 9.7 61.3 
83 1 3.2 3.2 64.5 
84 4 12.9 12.9 77.4 
85 1 3.2 3.2 80.6 
87 2 6.5 6.5 87.1 
90 1 3.2 3.2 90.3 
93 1 3.2 3.2 93.5 
95 1 3.2 3.2 96.8 
96 1 3.2 3.2 100.0 
















Distribusi Data Posttest Kelompok Kontrol 
N Valid 29 
Missing 2 
Mean 75.3793 
Std. Error of Mean 1.04859 
Median 75.0000 
Mode 73.00a 
Std. Deviation 5.64683 
Variance 31.887 
Skewness .334 
Std. Error of Skewness .434 
Kurtosis -.324 

















Distribusi Data Posttest Kelompok Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 1 3.2 3.4 3.4 
68 1 3.2 3.4 6.9 
69 3 9.7 10.3 17.2 
71 2 6.5 6.9 24.1 
72 2 6.5 6.9 31.0 
73 4 12.9 13.8 44.8 
75 3 9.7 10.3 55.2 
76 4 12.9 13.8 69.0 
77 1 3.2 3.4 72.4 
80 2 6.5 6.9 79.3 
81 1 3.2 3.4 82.8 
82 1 3.2 3.4 86.2 
83 1 3.2 3.4 89.7 
84 1 3.2 3.4 93.1 
86 1 3.2 3.4 96.6 
87 1 3.2 3.4 100.0 
Total 29 93.5 100.0  
Missing System 2 6.5   
















































 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Uji Normalitas Pretest 
Kelompok Eksperimen 
31 68.9355 7.26606 56.00 85.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







 Mean 68.9355 
Std. Deviation 7.26606 
Most Extreme Differences Absolute .147 
Positive .092 
Negative -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z .820 
Asymp. Sig. (2-tailed) .512 
a. Test distribution is Normal.  














 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Uji Normalitas Pretest 
Kelompok Kontrol 
29 68.3103 6.64457 53.00 79.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





Normal Parametersa Mean 68.3103 
Std. Deviation 6.64457 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .102 
Negative -.174 
Kolmogorov-Smirnov Z .939 
Asymp. Sig. (2-tailed) .341 
a. Test distribution is Normal.  
















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Uji Normalitas Posttest 
Kelompok Eksperimen 
31 79.4194 8.29367 65.00 96.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





Normal Parametersa Mean 79.4194 
Std. Deviation 8.29367 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .085 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .473 
Asymp. Sig. (2-tailed) .979 
a. Test distribution is Normal.  
















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Uji Normalitas Posttest 
Kelompok Kontrol 
29 75.3793 5.64683 64.00 87.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





Normal Parametersa Mean 75.3793 
Std. Deviation 5.64683 
Most Extreme Differences Absolute .146 
Positive .146 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .786 
Asymp. Sig. (2-tailed) .568 
a. Test distribution is Normal.  
































Uji Homogenitas Varian Data Pretest 















N 31 29 60 
Mean 68.9355 68.3103 68.6333 
Std. Deviation 7.26606 6.64457 6.92078 
Std. Error 1.30502 1.23386 .89347 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 66.2703 65.7829 66.8455 
Upper Bound 71.6007 70.8378 70.4212 
Minimum 56.00 53.00 53.00 
Maximum 85.00 79.00 85.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.439 1 58 .510 
 
ANOVA 
Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5.855 1 5.855 .120 .730 
Within Groups 2820.078 58 48.622   




Uji Homogenitas Varian Data Posttest 















N 31 29 60 
Mean 79.4194 75.3793 77.4667 
Std. Deviation 8.29367 5.64683 7.36567 
Std. Error 1.48959 1.04859 .95090 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.3772 73.2314 75.5639 
Upper Bound 82.4615 77.5272 79.3694 
Minimum 65.00 64.00 64.00 
Maximum 96.00 87.00 96.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.473 1 58 .067 
 
ANOVA 
Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 244.557 1 244.557 4.798 .033 
Within Groups 2956.376 58 50.972   



























Uji-t Skor Pretest  







 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Uji T-Tes Sampel Bebas Pretest Eksperimen 31 68.9355 7.26606 1.30502 





Independent Samples Test 
   Uji T-Tes Sampel Bebas Pretest 
Kelompok Eksperiman dan Kontrol 




Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .439  
Sig. .510  
t-test for Equality of 
Means 
t .347 .348 
df 58 57.973 
Sig. (2-tailed) .730 .729 
Mean Difference .62514 .62514 
Std. Error Difference 1.80141 1.79597 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower -2.98077 -2.96992 
Upper 4.23105 4.22020 
UJI-T SAMPEL BEBAS 
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Uji-t Skor Posttest  







 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Uji T Sample Bebas  Posttest Eksperimen 31 79.4194 8.29367 1.48959 
Posttest Kontrol 29 75.3793 5.64683 1.04859 
 
 
Independent Samples Test 
   Uji T-Tes Sampel Bebas Posttest 
Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol 




Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 3.473  
Sig. .067  
t-test for Equality of 
Means 
t 2.190 2.218 
df 58 53.123 
Sig. (2-tailed) .033 .031 
Mean Difference 4.04004 4.04004 
Std. Error Difference 1.84443 1.82165 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower .34802 .38647 















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest Eksperimen 68.9355 31 7.26606 1.30502 
Posttest Eksperimen 79.4194 31 8.29367 1.48959 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 T-Tes Sampel Berhubungan 
Pretest dan Postest Eksperimen 
31 .803 .000 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -10.48387 
Std. Deviation 4.98579 
Std. Error Mean .89547 






Sig. (2-tailed) .000 
UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN 
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Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest Kontrol 68.3103 29 6.64457 1.23386 
Posttest Kontrol 75.3793 29 5.64683 1.04859 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 T-Tes Sample Berhubungan 
Pretest  dan Posttest Kontrol  
29 .711 .000 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Pretest Kontrol - 
Posttest Kontrol 
Paired Differences Mean -7.06897 
Std. Deviation 4.76543 
Std. Error Mean .88492 



































SILABUS  PEMBELAJARAN  
 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Menulis 














































 Kreatif  
 
 Kepemimpinan 









 Menentukan topik 
yang berhubungan 
dengan kehidupan 
diri sendiri untuk 
menulis cerita 
pendek 














pilihan kata, tanda 

































































 Kreatif  
 
 Kepemimpinan 









 Menentukan topik 
yang berhubungan 
dengan pengalaman 
orang lain untuk 
menulis cerita 
pendek 








telah dibuat dalam 
bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, 
latar, ) dengan 
memperhatikan 
pilihan kata, tanda 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PRETEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1   Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1 Menentukan topik yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri atau 








2 Membuat cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri atau pengalaman 
orang lain dengan memperhatikan 





D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat cerita pendek berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, 
dan latar.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1) Pretest berupa tes menulis cerita pendek 
 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
a. Siswa diberikan soal tes berupa 
penugasan untuk menulis cerita 
pendek berdasarkan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain. 
b. Siswa membuat cerpen berdasarkan 
ketentuan yang terdapat dalam soal. 




c. Siswa mengumpulkan cerpen yang 
telah dibuat. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Peserta didik bersama guru 
melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
b. Peserta didik menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Kertas dan pulpen 
3) Sumber Belajar : 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 










1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 1 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
menggunakan strategi brainwriting 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi 
brainwriting dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 
dijadikan teladan bagi para pembacanya. 
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2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 








2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil,  masing-masing kelompok terdiri 
dari 3-4 orang. 
b. Guru membagikan selembar kertas 
kepada masing-masing siswa. 
c. Kemudian guru memberi sebuah topik 
mengenai “romantika remaja”. 
d. Masing-masing siswa dalam kelompok 
kecil tersebut diminta untuk 
mengembangkan topik tersebut. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
e. Masing-masing siswa kemudian 
menuliskan ide-ide mereka dalam 
selembar kertas yang telah dibagikan 
oleh guru sebelumnya dalam waktu 15 
menit. 
f. Selama menuliskan ide-ide mereka 
dalam sebuah kertas, siswa dapat 
sekaligus menuliskan tokoh, peristiwa, 
maupun latar yang nantinya akan 
dikembangkan dalam sebuah cerpen 
sesuai dengan topik. 
g. Setelah selesai, siswa diminta untuk 
meletakkan kertas mereka ditengah-
tengah meja dan setiap anggota 
kelompok secara bergantian membaca 








per satu untuk memberikan ide 
tambahan atau perbaikan. 
h. Kertas yang telah dibaca dan diberi ide 
tambahan atau perbaikan oleh teman 
kelompoknya kemudian dikembalikan 
kepada pemiliknya.   
i. Setelah itu, masing-masing siswa mulai 
menulis cerpen sesuai dengan ide yang 
telah mereka tulis dan yang telah diberi 
masukan oleh teman sekelompoknya.     
j. Hasil pekerjaan siswa yang telah selesai 
kemudian dikumpulkan kepada guru. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
k. Siswa kemudian menyimpulkan tentang 
hal-hal yang belum diketahui. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 










H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar : 
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 















1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 2 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
menggunakan strategi brainwriting 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi 
brainwriting dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 
dijadikan teladan bagi para pembacanya. 
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2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 




pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil,  masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 orang. 
b. Guru membagikan selembar kertas 
kepada masing-masing siswa. 
c. Kemudian guru memberi sebuah 
topik mengenai “kisah hidup”. 
d. Masing-masing siswa dalam 
kelompok kecil tersebut kemudian  
diminta untuk mengembangkan 
topik tersebut. Topik ini bisa 
dikembangkan lagi berdasarkan 
kisah hidup diri sendiri maupun 
orang lain. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
e. Kemudian masing-masing siswa 
menuliskan ide-ide mereka dalam 
selembar kertas yang telah dibagikan 
oleh guru sebelumnya dalam waktu 
15 menit. 
f. Selama menuliskan ide-ide mereka 
dalam sebuah kertas, siswa dapat 
sekaligus menuliskan tokoh, 
peristiwa, maupun latar yang 
nantinya akan dikembangkan dalam 





sebuah cerpen sesuai dengan topik. 
g. Setelah selesai, siswa diminta untuk 
meletakkan kertas mereka ditengah-
tengah meja dan setiap anggota 
kelompok secara bergantian 
membaca dalam hati kertas milik 
temannya satu per satu untuk 
memberikan ide tambahan atau 
perbaikan. 
h. Kertas yang telah dibaca dan diberi 
ide tambahan atau perbaikan oleh 
teman kelompoknya kemudian 
dikembalikan kepada pemiliknya.   
i. Setelah itu, masing-masing siswa 
mulai menulis cerpen sesuai dengan 
ide yang telah mereka tulis dan yang 
telah diberi masukan oleh teman 
sekelompoknya.     
j. Hasil pekerjaan siswa yang telah 
selesai kemudian dikumpulkan 
kepada guru. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
k. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 




b. Siswa menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar : 
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 









1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 3 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
menggunakan strategi brainwriting 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi 
brainwriting dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 
dijadikan teladan bagi para pembacanya. 
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2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
5) Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 




pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil,  masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 orang. 
b. Guru membagikan selembar kertas 
kepada masing-masing siswa. 
c. Kemudian guru memberi sebuah 
topik mengenai “adat istiadat”. 
d. Masing-masing siswa dalam 
kelompok kecil tersebut kemudian  
diminta untuk mengembangkan 
topik tersebut.   
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
e. Kemudian masing-masing siswa 
menuliskan ide-ide mereka dalam 
selembar kertas yang telah dibagikan 
oleh guru sebelumnya dalam waktu 
15 menit. 
f. Selama menuliskan ide-ide mereka 
dalam sebuah kertas, siswa dapat 
sekaligus menuliskan tokoh, 
peristiwa, maupun latar yang 
nantinya akan dikembangkan dalam 
sebuah cerpen sesuai dengan topik. 
g. Setelah selesai, siswa diminta untuk 
meletakkan kertas mereka ditengah-





tengah meja dan setiap anggota 
kelompok secara bergantian 
membaca dalam hati kertas milik 
temannya satu per satu untuk 
memberikan ide tambahan atau 
perbaikan. 
h. Kertas yang telah dibaca dan diberi 
ide tambahan atau perbaikan oleh 
teman kelompoknya kemudian 
dikembalikan kepada pemiliknya.   
i. Setelah itu, masing-masing siswa 
mulai menulis cerpen sesuai dengan 
ide yang telah mereka tulis dan yang 
telah diberi masukan oleh teman 
sekelompoknya.     
j. Hasil pekerjaan siswa yang telah 
selesai kemudian dikumpulkan 
kepada guru. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
k. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran selanjutnya. 




c. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar : 
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 












1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERLAKUAN 4 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
menggunakan strategi brainwriting 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi 
brainwriting dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 
dijadikan teladan bagi para pembacanya. 
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2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Arahan 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 




pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil,  masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 orang. 
b. Guru membagikan selembar kertas 
kepada masing-masing siswa. 
c. Kemudian guru memberi sebuah 
topik mengenai “kejadian sosial”. 
d. Masing-masing siswa dalam 
kelompok kecil tersebut kemudian  
diminta untuk mengembangkan 
topik tersebut.   
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
e. Kemudian masing-masing siswa 
menuliskan ide-ide mereka dalam 
selembar kertas yang telah dibagikan 
oleh guru sebelumnya dalam waktu 
15 menit. 
f. Selama menuliskan ide-ide mereka 
dalam sebuah kertas, siswa dapat 
sekaligus menuliskan tokoh, 
peristiwa, maupun latar yang 
nantinya akan dikembangkan dalam 
sebuah cerpen sesuai dengan topik. 
g. Setelah selesai, siswa diminta untuk 
meletakkan kertas mereka ditengah-





tengah meja dan setiap anggota 
kelompok secara bergantian 
membaca dalam hati kertas milik 
temannya satu per satu untuk 
memberikan ide tambahan atau 
perbaikan. 
h. Kertas yang telah dibaca dan diberi 
ide tambahan atau perbaikan oleh 
teman kelompoknya kemudian 
dikembalikan kepada pemiliknya.   
i. Setelah itu, masing-masing siswa 
mulai menulis cerpen sesuai dengan 
ide yang telah mereka tulis dan yang 
telah diberi masukan oleh teman 
sekelompoknya.     
j. Hasil pekerjaan siswa yang telah 
selesai kemudian dikumpulkan 
kepada guru. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
a. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran selanjutnya. 




c. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar : 
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 












1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 1 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 




2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Ceramah 
2) Tanya jawab 
3) Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 




2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru menyampaikan materi pelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
apabila kurang paham menyangkut 
materi yang disampaikan oleh guru. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
c. Siswa diberi tugas untuk menulis 
sebuah cerpen secara individu dengan 
topik “romantika remaja”.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
d. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
75 menit Motivasi  
Keaktifan 
 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 










H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar :  
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 















1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 2 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 




2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
196 
 
(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Ceramah 
2) Tanya jawab 
3) Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan 





2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Guru menyampaikan materi pelajaran 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
apabila kurang paham menyangkut 
materi yang disampaikan oleh guru. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
c. Siswa diberi tugas untuk menulis 
sebuah cerpen secara individu dengan 
topik “kisah hidup”.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
d. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
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3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 









H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar :  
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 















1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 3 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 




2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Ceramah 
2) Tanya jawab 
3) Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 





2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Siswa diberi materi tentang cerpen, 
mulai dari pengertian, unsur 
instrinsik, sampai proses menulis 
cerpen. 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
apabila kurang paham menyangkut 
materi yang disampaikan oleh guru. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
c. Siswa diberi tugas untuk menulis 
sebuah cerpen secara individu dengan 
topik “adat istiadat”.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
d. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
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3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 






H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar :  
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 















1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PEMBELAJARAN 4 (KELOMPOK KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 








1 Menentukan topik yang 
berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain 
untuk menulis cerita pendek 
 Bersahabat/ 
komunikatif  




2 Menulis kerangka cerita pendek 
dengan memperhatikan kronologi 




3 Mengembangkan kerangka yang 
telah dibuat dalam bentuk cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.  
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan ejaan.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen 
Cerpen adalah sebuah jenis cerita fiksi yang selesai dibaca dalam 
sekali duduk.  Seperti penamaannya, cerpen merupakan cerita yang 
pendek.  Oleh karena itu, biasanya isi cerpen hanya berpusat pada satu 
tokoh atau satu masalah saja sehingga tidak ada bagian yang sifatnya 
memperpanjang cerita. 
Cerpen merupakan cerita ringan yang dapat menarik perhatian 
pembacanya sehingga pembaca dapat merasa terhibur setelah 
membacanya.  Cerpen juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, cerpen juga berisi keindahan dan nilai moral sehingga 
pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya.  
Cerpen juga dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat 




2. Unsur-unsur instrinsik cerpen 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri.  Unsur instrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen, 
meliputi sebagai berikut. 
a) Tokoh  
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi.  Tokoh 
dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga 
merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.  
b) Alur 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan 
hubungan kausalitas.  Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, 
yaitu awal, tengah, dan akhir.  Bagian awal berisi pembukaan, bagian 
tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik, dan 
bagian akhir mengandung bagian penyelesaian atau pemecahan 
masalah. 
c) Latar 
Dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis 
(di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dsb), latar 
waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis, 
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 
d) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh 
pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul.  
Judul sering kali mengacu pada tokoh, tema, latar, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. 
e) Sudut pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita.  Sudut pandang 
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan orang ketiga.  
Masing-masing sudut pandang tersebut kemudian dibedakan lagi 
menjadi sebagai berikut. 
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(1) Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan 
Pada sudut pandang akuan sertaan, cerita disampaikan oleh tokoh 
utama ditandai dengan penggunaan kata ganti aku. 
(2) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan taksertaan 
Penggunaan sudut pandang akuan taksertaan terjadi ketika 
pencerita adalah tokoh pembantu yang hanya muncul di awal dan 
akhir cerita. 
(3) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaanmaha tahu 
Pada sudut pandang diaan maha tahu, pencerita berada di luar 
cerita dan menjadi pengamat yang mengetahui banyak hal tentang 
tokoh-tokoh lain. 
(4) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas 
Pada sudut pandang diaan terbatas, karena hanya tahu dan 
menceritakan tokoh yang menjadi tumpuan cerita saja.    
f) Gaya dan Nada 
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas 
bagi seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan 
kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).  Nada 
berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan sikap 
tertentu. 
g) Tema 
Tema merupakan makna cerita.  Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara 
eksplisit maupun implisit.  Dalam tema terkandung sikap pengarang 
terhadap subjek atau pokok cerita.  Tema juga berfungsi untuk 
menyatukan unsur-unsur lainnya. 
 
3. Proses Menulis Cerpen 
Setiap penulis, memiliki caranya masing-masing dalam proses 
penulisan sebuah cerpen. Menurut Tranggono (2012: 48-50), proses 
penciptaan cerpen menyangkut beberapa hal, yakni sebagai berikut.  
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Pertama, menentukan tema dasar.   Tema dasar yang dimaksud adalah 
“gagasan awal” yang melandasi penulisan cerita.  Kedua, personifikasi 
tema dasar.  Personifikasi tema dasar atau mewujudkan tema dasar ke 
dalam tokoh sekaligus karakternya yang hendak kita ceritakan.  Di sini 
harus ada tokoh sentral yang mengemban tema.  Ketiga, menentukan 
persoalan.  Menentukan persoalan apa yang bisa berpotensi menimbulkan 
konflik.   
Keempat, membuat sinopsis.  Sinopsis dibuat sebagai acuan 
penceritaan.  Namun, dalam praktiknya, tidak selalu sinopsis itu menjadi 
patokan cerita.  Bisa saja, cerita berkembang dalam penulisan.  Kelima, 
membuat urutan adegan.  Membuat treatmen atau urutan adegan yang 
membentuk alur cerita.  Adegan yang dimaksud adalah peristiwa yang 
terjadi dalam setting waktu, setting tempat, setting persoalan yang 
melibatkan para tokoh. 
 
F. Metode Pembelajaran  
1) Ceramah 
2) Tanya jawab 
3) Penugasan 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 





2. Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi. 
a. Siswa diberi materi tentang cerpen, 
mulai dari pengertian, unsur 
instrinsik, sampai proses menulis 
cerpen. 
b. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
apabila kurang paham menyangkut 
materi yang disampaikan oleh guru. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi. 
c. Siswa diberi tugas untuk menulis 
sebuah cerpen secara individu dengan 
topik “kejadian sosial”.  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi. 
d. Siswa kemudian menyimpulkan 
tentang hal-hal yang belum diketahui. 
75 menit Motivasi  
Keaktifan 
 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
b. Siswa menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 






H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Laptop, LCD, alat tulis 
3) Sumber Belajar :  
Tim Edukatif. 2007. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Utomo, Imam Budi. 2012. Proses Kreatif Penulisan dan Pemanggungan 
(Bergelut dengan Fakta dan Fiksi). Yogyakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wiyatmi.  2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 















1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
POSTTEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL) 
 
SEKOLAH    : SMA Negeri 1 Ngaglik 
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
KELAS/SEMESTER : X/2 
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis:  
16.  Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam  
cerpen 
 
B. Kompetensi Dasar  
16.1   Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
16.2  Menulis karangan berdasarkan  pengalaman orang lain dalam cerpen 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi  






1 Menentukan topik yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri atau 








2 Membuat cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri atau pengalaman 
orang lain dengan memperhatikan 




D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek 
2) Siswa mampu membuat cerita pendek berdasarkan kehidupan diri sendiri 
atau pengalaman orang lain dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan 
latar.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1) Posttest berupa tes menulis cerita pendek 
 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
No. Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa  sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti: 
a. Siswa diberikan soal tes berupa 
penugasan untuk menulis cerita 
pendek berdasarkan kehidupan diri 
sendiri atau pengalaman orang lain. 
b. Siswa membuat cerpen berdasarkan 
ketentuan yang terdapat dalam soal. 




c. Siswa mengumpulkan cerpen yang 
telah dibuat. 
3. Kegiatan Akhir:  
a. Peserta didik bersama guru 
melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan. 
b. Peserta didik menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran selanjutnya. 
c. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
5 menit Bersahabat/ 
komunikatif  
 
H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1) Media Pembelajaran : Lembar kerja siswa 
2) Alat   : Kertas dan pulpen 
3) Sumber Belajar : 
 
I. Penilaian  
1) Teknik Penilaian  :  Penilaian hasil 
2) Bentuk Instrumen :  Tes uraian 
3) Soal/Instrumen : 
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema cerpen bebas 
2. Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain 
3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. 
4. Menggunakan pilihan kata yang baik. 










1. Isi 30 
2. Organisasi 25 
3. Kosakata 20 
4. Penggunaan Bahasa 20 
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Suasana kelas ketika siswa kelompok kontrol sedang menulis cerpen  
 
 
    
Siswa kelompok eksperimen sedang menulis cerpen 
 menggunakan strategi brainwriting 
    














Surat Izin Penelitian 
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